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ABSTRAK 
Penelitian ini bertolak dari hasil belajar sistem gerak belum sepenuhnya 
mencapai kriteria ketuntasan maksimal dikarenakan kurangnya minat belajar peserta 
didik, pada proses pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga peserta didik kurang 
aktif dalam pembelajaran. Hal ini lah menyebabkan rendahnya nilai peserta didik pada 
materi sistem gerak. Maka dari itu perlunya metode yang dapat meningkatkan keaktifan 
peserta didik dalam kelas. Penelitian ini bertujuan: 1) untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran kooperatif Group Investigation terhadap keaktifan peserta didik, 2) untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif Group Investigation terhadap 
prestasi belajar peserta didik, 3) mendiskripsikan keaktifan peserta didik menggunakan 
Group Investigation, 4) mendiskripsikan prestasi peserta didik menggunakan kooperatif 
Group Investigation.  
Penelitan ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan desain Non-
equvalent Control Group Design dan teknik sampel menggunakan Purposive Sampling. 
Instrument yang digunakan adalah soal objektif dan untuk mengukur keaktifan peserta 
didik menggunakan lembar observasi  skala penilaian dengan skala empat melalui rubrik 
kurang, cukup, baik dan sempurna.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Terdapat pengaruh model pembelajaran 
kooperatif model pembelajaran group investigation terhadap keaktifan peserta didik 
pada materi sistem gerak pada kelas XI IPA 2  SMA Muhammadiyah 1 Palangka Raya. 
2) Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif group investigation terhadap 
prestasi belajar peserta didik pada materi sistem gerak kelas XI IPA 2 Muhammadiyah 1 
Palangka Raya, 3)  Keaktifan peserta didik kelas XI IPA 2 dengan model pembelajaran 
kooperatif Group Investiagation mencapai 76,76% sedangkan kelas XI IPA 1 dengan 
model konvensional sebesar 59,54% hal ini menunjukan bahwa model pembelajaran 
Group Investigation  dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. 
4)  Prestasi belajar  menggunakan model pembelajaran Group Investigation berbantu 
video berpangaruh terhadap prestasi belajar peserta didik pada materi sistem gerak kelas 
XI IPA 2 Muhammadiyah 1 Palangka Raya. Pengaruh tersebut dapat dilihat dari nilai 
rata-rata pretest 42 dan posttest 79 dengan selisih 37,16 dan nilai N-gain 0,64 dengan 
kategori sedang. 
 
Kata Kunci:  Group Investigation, Keaktifan; Prestasi Belajar. 
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THE EFFECTS OF COOPERATIVE LEARNING GROUP INVESTIGATION 
(GI) MODEL USING VIDEO TOWARD STUDENTS' ACTIVITY AND 
ACHIEVEMENT MOTION SYSTEM MATERIAL CLASS OF  XI IPA 
MUHAMMADIYAH 1 PALANGKARAYA 
 
ABSTRACT 
This research based on students' learning outcomes in learning Biology. It has 
minimum standard maximum completeness crit, because of students' interest still 
teacher-centered so that way students are less active in the learning process. This is the 
reason for the low value of students in the motion system material. Its need the methods 
that can increase the students' activeness in the classroom. This study aims: 1) to 
determine the effects of cooperative learning group investigation on students' activeness, 
2) to determine the effects of cooperative learning group investigation on students'  
achievement, 3) to describe the students' activeness using Group Investigation, 4) to 
describe students' students'  achievement using Group Investigation. 
This study belongs to quasi-experimental with a Quantitative Approach. The 
instrument in this study using Non-equivalent control group design group control and  
Experimental group. This study used purposive sampling.The instrument used to 
measure students' activity and achievements. The observation sheets used to observation 
consists of four scales through less, sufficient, good and perfect rubrics. 
The results showed that: 1) There were the significant effects of a cooperative 
learning group investigation model on students' activeness in XI IPA 2 of 
Muhammadiyah 1 High School in Palangka Raya. 2) There were the significant effects 
of cooperative learning group investigation on students'  achievement in XI IPA 2 
Muhammadiyah 1 Palangka Raya, 3) The activeness of students in  XI IPA 2 with 
Group Investigation cooperative learning model is 76.76% and XI IPA 1 with 
conventional models is 59.81%. The data shows the group investigation learning model 
can increase on students' activeness in learning. 4) Learning achievement using the 
investigation group learning model helps video influence on students' learning 
achievement on the material of the motion system XI IPA 2 Muhammadiyah 1 Palangka 
Raya. The average of pretest was 42 and posttest was 79 with the difference of 37.16 
and the N value of 0.64 with the medium category. 
 
Keywords: effects, group investigation, activity, achievement. 
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MOTTO 
                                          
                        
Artinya : 
“Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan Mengadakan baginya jalan 
keluar. Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. dan 
Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 
(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang (dikehendaki)Nya. 
Sesungguhnya Allah telah Mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.”( Ath-Thalaq 
2-3) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan menurut UU No 29 tahun 2003 adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses perkembangan agar secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan bernegara. 
Pendidikan merupakan usaha sadar dalam membina dan mengembagkan harkat dan 
martabat manusia secara utuh, menyeluruh, menarik, menyenangkan dan 
menggembirakan. Menarik dan menyenangkan sudah terakomodasi dalam proses 
pembelajaran dengan melihat kegiatan tersebut dilaksanakan sehingga salah satu 
yang tidak dapat dipisahkan dalam dunia pendidikan adalah proses belajar 
mengajar (Yusuf,2015:1). 
Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada 
diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat di indikasi dalam 
berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah 
laku, kecakapan, keterampilan dan kemampuan, serta perubahan aspek-aspek lain 
yang ada pada individu yang belajar (Sudjana, 2005: 28). Mengajar dilakukan 
untuk mengusahakan perubahan perilaku yang diinginkan sesuai denga tujuan 
pembelajaran. Keberhasilan suatu proses belajar mengajar yang baik adalah dilihat 
dari hasil belajar peserta didik di sekolah. Prestasi belajar dicapai secara maksimal 
   1 
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merupakan proses pembelajaran yang baik. Dimana proses pembelajaran yang baik 
maka menghasilkan hasil yang baik pula. Allah berfirman dalam surah Az-Zumar 
ayat 9: 
                             
                           
   Artinya:  
(Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 
beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada 
(azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama 
orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 
Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran. 
 Ayat diatas mengambarkan sikap lahir dan batin siapa yang tekun. Kata  
Ya’lamun pada ayat diatas, menjelaskan para ulama memahaminya sebagai kata 
tidak memperlakukan objek, yang maksudnya siapa yang memiliki pengetahuan 
apapun pengetahuan tersebut, pasti tidak sama dengan seseorang yang tidak 
memilkinya. Hanya saja makna ini yang anda pilih, maka harus digaris bawahi 
bahwa ilmu pengetahuan yang dimaksud adalah ilmu yang bermanfaat yang 
menjadikan seseorang mengetahui hakikat sesuatu lalu menyesuiakan diri dan 
amalanya dengan pengetahuan itu (Shihab, 2002: 197). Dalam ayat ini, Allah 
menentukan perbedaan orang yang berilmu dengan orang yang tidak berilmu. Hal 
ini menunjukan bahwa kedudukan orang yang berilmu itu berbeda dengan sesorang 
yang tidak berilmu. Orang yang berilmu mempunyai derajat yang sangat tinggi, 
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hanya orang-orang yang mempunyai akal yang bisa menerima pelajaran. Jadi orang 
yang tidak berakal susah untuk menerima pembelajaran yang diajarkan. 
Pendidikan dikatakan berhasil harus adanya strategi dari pengajar untuk 
menunjang pembelajaran, agar tercapai tujuan pembelajaran guru harus memilih 
pendekatan, metode, dan model serta media pembelajaran sesuai dengan materi 
pembelajaran yang dapat dipahami secara bermakna oleh peserta didik. Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan adalah menggunakan media pembelajaran yang tepat 
sehingga dapat mempertinggi proses dan hasil pembelajaran yang berkenaan 
dengan taraf dan berfikir peserta didik. Taraf berfikir manusia mengikuti tahap 
perkembangan dimulai dari berfikir kognitif menuju berfikir abstrak dimulai dari 
berfikir sederhana menuju berpikir kompleks (Trianto, 2007:56). Pembelajaran 
yang efektif dapat meningkatkan minat dan motiviasi peserta didik dalam 
pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapi. Permasalahan yang 
dihadapi dunia pendidikan Indonesia secara umum masih membutuhkan perbaikan-
perbaikan yang harus dilakukan oleh semua pelaku pendidikan (Dani, 2012). 
Begitu juga dengan permasalahan pelaksanaan proses pembelajaran yang dialami 
sekolah SMA Muhammadiyah 1 Palangkaraya. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran 
biologi kelas XI adanya beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran.  
Disekolah masih menggunakan metode konvensional dibarengi tanya jawab dan 
diskusi. Namun, masih banyak nilai peserta didik belum mencapai KKM. Oleh 
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karena itu guru masih memerlukan metode pembelajaran yang bisa membuat 
semua peserta didik aktif dan termotifasi untuk mengikuti pembelajaran yang 
berlangsung di kelas dan hasilnya dapat mencapai KKM khususnya pada materi 
sistem gerak.  
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) materi mata pelajaran biologi 
disekolah tersebut adalah 70. Sedangkan yang mencapai ketuntasan pada materi 
sistem gerak berkisaran 45% dan 55% yang belum mencapai ketuntasan. 
Rendahnya prestasi belajar disebabkan beberapa faktor diantaranya adalah peserta 
didik yang kurang memperhatikan pelajaran saat guru menjelaskan materi, peserta 
didik kurang berperan aktif dalam proses pembelajaran, tidak bertanya, kurang 
percaya diri dalam mengeluarkan pendapat dan kurangnya bekerjasama dalam 
diskusi. 
Rendahnya presentase ketuntasan pada materi sistem gerak dikarenakan 
Peserta didik belum sepenuhnya paham akan konsep sistem gerak pada manusia. 
Materi tentang sistem gerak pada manusia bagi peserta didik memang sulit untuk 
dipahami kalau hanya mempelajari dan menghafal saja. Maka dari itu perlunya  
pembelajaran yang cocok untuk peserta didik untuk menemukan konsep materi 
sendiri maupun kelompok secara mendalam. 
Berdasarkan uraian permasalahan diatas perlu adanya pemecahan masalah, 
yang harus dilakukan oleh guru yaitu mengembangkan model pembelajaran agar 
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dapat memusatkan pembelajaran kepada peserta didik agar pembelajaran dikelas 
dapat aktif. Model pembelajaran yang cocok diterapkan adalah model pembelajaran  
Group Investigation. Model  pembelajaran kooperatif Group Investigation dapat 
meningkatkan hasil belajar biologi siswa kelas X di SMA Negeri Sukarharjo.  GI 
adalah model pembelajaran kooperatif dimana peserta didik menemukan sendiri 
penyelesaian masalah yang diberikan dan guru hanya sebagai fasilitator. 
Keunggulan dari model pembelajaran ini salah satunya dapat meningkatkan 
kerjasama dalam kelompok, karena kelompok dibentuk secara heterogen (Salavin, 
2005:218). 
Materi sistem gerak terdapat sub materi menyebutkan berbagai macam-
macam jenis serta susunan tulang pada manusia, kemudian macam-macam 
persendian pada sistem rangka. Materi ini dapat diajarkan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif GI agar peserta didik dapat terlibat langsung dalam 
memecahkan masalah pada materi tersebut sehingga peserta didik dapat berperan 
aktif dalam kelompok, dikarenakan model pembelajaran group investigtion peserta 
didik dibentuk dalam kelompok, selanjutnya peserta didik memilih topik yang 
ingin diselidiki, dan melakukan penyelidikan  yang mendalam atas topik yang 
dipilih, kemudian mereka mempresentasikan laporanya didepan. Dari kegiatan 
model pembelajaran GI peserta didik dapat memahami sains sehingga mereka 
dapat menjadi terampil dalam mengolah data dan menganalisis informasi belajar 
sehinga permasalahan yang mereka dapatkan bisa dipecahkan bersama didalam 
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kelompok, pada saat diskusi juga melatih mereka perpikir kritis dikarenakan 
sistem gerak berkaitan dengan tubuh kita sendiri yaitu berkaitan rangka tubuh 
(Sutirta:2016). Peserta didik tidak hanya mengharpkan buku pegangan peserta 
didik saja tapi dapat menggunakan buku paket yang lain  yang sudah disediakan 
diperpustakaan untuk menemukan masalah dalam pembelajaran dan dapat 
menambah wawasan terhadap materi yang sedang dipelajari. 
Susunan  tulang serta persendian merupakan bagian dari kehidupan sehari 
hari karena berhubungan dengan tubuh. Macam-macam dan susunan tulang  dalam 
tubuh manusia tidak dapat dilihat dengan kasat mata, maka dapat dibantu dengan 
media yang berkaitan dengan materi, dengan adanya media pembelajaran akan 
mempermudah guru menyampaikan materi serta mempermudah siswa dalam 
memahami materi. Adapun media yang digunakan yaitu video, media ini akan 
digunakan saat proses penyampaian materi ajar. Menurut Arsyad (2013), video 
dapat menggambarkan suatu obyek yang bergerak bersama-sama dengan suara 
yang sesuai. Kemampuan video melukiskan gambar hidup dan suara memberinya 
daya tarik tersendiri. Menurut Nurcahyo (2017) Penambahan  video pada tiap 
pembelajaran dapat memicu keaktifan peserta didik pada proses belajar di dalam 
kelas sehingga peserta bisa aktif dalam proses belajar mengajar. Dengan ini 
Peneliti ingin melakukan pembelajaran model pembelajaran  GI berbantu video 
untuk mengetahui adakah pengaruh yang signifikan khususnya pada materi 
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pembelajaran Sistem Gerak dan mendorong peserta didik menemukan 
permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran. 
Penelitian terkait model pembelajaran Kooperatif  GI sebelumnya pernah 
dilakukan oleh Nugroho (2014) yang meneliti menggunakan model pembelajaran 
yang sama yang berjudul “Penerapan strategi pembelajaran Group Investigation  
untuk peningkatan keaktifan dan hasil belajar matematika”. Berdasarkan hal 
tersebut peneliti tertarik meneliti pada mata pelajaran biologi khususnya materi 
sistem gerak dengan judul :Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif  Group 
Investigation (G.I)  Berbantu Video Terhadap Keaktifan Dan Prestasi Belajar 
Peserta Didik Materi Sistem Gerak Pada Manusia Kelas XI IPA SMA 
Muhammadiyah  1  Palangka Raya 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat 
di identifikasi beberapa masalah sebagai berikut. 
1. Metode pembelajaran yang digunakan guru adalah pengamatan langsung, 
Tanya jawab dan diskusi, namun masih banyak belum mencapai KKM. 
2. Ketidak tuntasan peserta didik dalam pembelajaran pada sistem gerak pada 
manusia karena beberapa faktor peserta didik kurang aktif dalam 
pembelajaran karena materi hanya disajikan guru, tidak aktif bertanya, 
kurang percaya diri dalam mengemukakan pendapat dan kurangnya kerja 
sama dengan peserta didik lain dalam belajar. 
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3. Materi sistem gerak pada manusia sulit dipahami dikarenakan peserta didik 
belum memahami konsep materi sistem gerak. 
4. Kurang menambahkan  media pembelajaran  untuk menarik minat belajar  
peserta didik sehingga berpengaruh terhadap keaktifan dan prestasi belajar 
peserta didik. 
C.  Batasan Masalah 
Beberapa batasan masalah yang perlu penulis kemukakan dalam penelitian  ini 
sebagai  berikut : 
1. Prestasi belajar yang diukur adalah ranah hasil belajar kognitif (Hasil 
belajar)  
2. Ranah kognitif hasil belajar terdiri dari tingkat berpikir C1 sampai tingkat 
berpikir C4.  
3. Keaktifan peserta didik yang diukur adalah aktifitas  peserta didik selama 
proses pembelajaran. 
4. Indikator keaktifan peserta didik yang diukur pada penelitian ini terdiri atas, 
partisipasi anggota kelompok, menjawab pertanyaan guru, bekerja sama 
didalam kelompok pada saat diskusi, keterlibatan menganalisis/investigasi 
hasil laporan akhir, mendengarkan temannya bertanya dan presentasi, 
mendengarkan dan memperhatikan guru menjelaskan materi, keberanian 
mengeluarkan pendapat/menyimpulkan materi, mengikuti evaluasi. 
5. Pembelajaran berbantu video diambil  dari berbagai sumber.  
6. Lembar kerja peserta didik termasuk dalam lembar kerja secara lengkap. 
10 
 
 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Kooperatif  Group Investigation 
berbantu video terhadap keaktifan peserta didik kelas XI IPA semester 1 
SMA Muhammadiyah 1 Palangka Raya? 
2. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Kooperatif  Group Investigation 
berbantu video terhadap prestasi belajar peserta didik kelas XI IPA semester 
1 SMA Muhammadiyah 1 Palangka Raya? 
3. Bagaimana keaktifan peserta didik kelas XI IPA semester 1 SMA 
Muhammadiyah 1 Palangka Raya menggunakan Kooperatif Group 
Investigation berbantu video ? 
4. Bagaimana prestasi belajar peserta didik kelas XI IPA semester 1 SMA 
Muhammadiyah 1 Palangka Raya menggunakan Kooperatif Group 
Investigation berbantu video ? 
5. Bagaimana keterterapan model pembelajaran kooperatif Group 
Investigation berbantu video terhadap keaktifan dan prestasi belajar didik 
kelas XI IPA semester 1 SMA Muhammadiyah 1 Palangka Raya. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran menggunakan Model 
Kooperatif  Group Investigation berbantu video terhadap keaktifan peserta 
didik kelas XI IPA semester 1 SMA Muhammadiyah 1 Palangka Raya  
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2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran menggunakan Model 
Kooperatif  Group Investigation berbantu video terhadap prestasi belajar 
peserta didik kelas XI IPA semester 1 SMA Muhammadiyah 1 Palangka 
Raya  
3. Untuk mendiskripsikan keaktifan peserta didik kelas XI IPA semester 1 
SMA Muhammadiyah 1 Palangka Raya menggunakan Kooperatif Group 
Investigation  berbantu video  
4. Untuk mendiskripsikan prestasi belajar peserta didik kelas XI IPA 
semester 1 SMA Muhammadiyah 1 Palangka Raya menggunakan 
Kooperatif  Group Investigation berbantu video  
5. Untuk mendiskripsikan keterterapan model pembelajaran menggunakan 
model Kooperatif Group Investiagtion berbantu video terhadap keaktifan 
dan prestasi belajar peserta didik kelas  XI IPA semester 1 SMA 
Muhammadiyah 1 Palangka Raya. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut : 
1. Bagi peserta didik 
a. Membantu peserta didik agar lebih aktif dan terlibat dalam pemecahan 
masalah pembelajaran yang dialaminya. 
2. Bagi guru  
a. Sebagai pedoman bagi guru biologi dalam menggunakan pembelajaran 
dengan pendekatan GI sesuai dengan materi yang diajarkan. 
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b. Sebagai motivasi bagi guru untuk menggunakan pendekatan dalam 
pembelajaran Kooperatif Group Investigation sebagai salah satu 
alternative pembelajaran bagi peserta didik. 
G. Definisi Operasional 
        Adapun definisi operasional dari penelitian ini diantaranya yaitu : 
1. Sistem gerak merupakan sistem yang menjelaskan mengenai gerak yang  
terjadi pada manusia yang mana mempelajari tentang pengertian rangka, 
macam-macam, bentuk, proses pembentukan tulang. Menjelaskan 
tentang persendian, otot dan gangguan pada sistem gerak. 
2.  Group investigation adalah konsep belajar yang menekankan pada 
partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi (informasi) 
pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan - bahan yang tersedia dan 
peserta didik diajak langsung untuk menginvestigasi atau melakukan 
penyelidikan tentang apa yang akan di investigasi dalam proses 
pembelajaran. 
3. Keaktifan adalah cara sikap aktif peserta didik dalam proses belajar 
mengajar yang berlangsung sejak awal dan akhir pembelajaran yang 
mana terdiri dari pemilihan seleksi topik, mencoba memecahakan 
masalah, berimplimentasi dalam kelompok, menginvestigasi hasil 
laporan, mendengarkan guru menjelaskan materi, menyimpulkan 
masalah dan mengikuti evaluasi. 
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4. Prestasi belajar yang di maksud yaitu kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki oleh peserta didik setelah melakukan proses pembelajaran, 
yang mana yang diamati berupa hasil pada ranah kognitif. 
5. Konvensional adalah model pembelajaran tradisional atau disebut juga 
dengan metode ceramah, karena sejak dulu metode ini telah 
dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan anak 
didik dalam proses belajar dan pembelajaran. 
H. Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi 6 bagian yaitu. 
Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, definisi operasional dan sistematika penulisan. Bab 
kedua merupakan kajian pustaka yang berisi kajian teoretis, penelitian yang 
relevan, kerangka berpikir dan hipotesis penelitian. Bab ketiga  merupakan 
metode penelitian yang berisi desain penelitian, jenis penelitian, populasi, 
sampel dan teknik sampling, variabel penelitain, jenis data, teknik 
pengambilan data, instrumen penelitian dan teknik analisis data. Bab 
keempat  Hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang hasil penelitian 
sebagai jawaban-jawaban dari rumusan masalah dan pembahasan deskripsi 
kuantitatif. Bab kelima Penutup berisi tentang kesimpulan dan saran peneliti. 
DAFTAR PUSTAKA. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teoritik  
1. Hasil belajar 
 Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 
kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang 
yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang 
relatif menetap (Sudjana, 2009: 22). Hasil belajar adalah prestasi aktual 
yang ditampilkan oleh anak. Hasil belajar adalah realisasi atau pemekaran 
dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. 
Hasil belajar seseorang dapat dilihat pribadi seseorang, baik berupa 
perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keaktifan, dan 
keterampilan  peserta didik yang dilakukan dalam proses belajar mengajar. 
 Pembelajaran dikatakan berhasil tidak hanya dilihat dari hasil belajar 
yang dicapai peserta didik, tetapi juga dari segi prosesnya. Hasil belajar 
pada dasarnya merupakan akibat dari suatu proses belajar. Hasil belajar 
peserta didik bergantung pada keoptimalan proses belajar pada peserta 
didik tersebut. Hasil belajar disekolah dapat di lihat dari penguasaan 
peserta didik akan mata pelajaran yang dikerjakannya atau yang 
ditempuhnya. Tingkat penguasaan materi tersebut disekolah dapat di lihat 
dari nilai hasil belajar peserta didik (Suprijino, 2009: 65). 
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 Menurut B.S Bloom yang menyatakan bahwa tujuan, belajar peserta 
didik diarahkan untuk mencapai ketiga ranah. Ketiga ranah tersebut adalah 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Dengan kata lain, prestasi akan diukur 
melalui ketercapaian peserta didik dalam penguasaan ketiga ranah tersebut 
diantaranya: 
a.  Ranah kognitif Hasil Belajar Penguasan Materi Akademik (Kognitif). 
 Kognitif menyatakan kembali konsep dan prinsip yang 
dipelajari, dan kemampuan intelektual seperti mengaplikasikan prinsip 
dan konsep, menganalisis, mensintesis dan mengevaluasi. 
Sebagaimana besar tujuan-tujuan instuksional berada dalam domain 
kognitif. Dikategorikan lebih rinci kedalam enam jenjang kemampuan 
yaitu: 
1)  Mengingat  (C1) 
Usaha untuk mendapatkan kembali pengetahuan dari memori atau 
mengingat kembali. Mengingat merupakan pembelajaran proses 
yang bermakna dalam belajar. 
2) Memahami (C2) 
Merupakan pemahaman yang meliputi kemampuan menangkap 
arti dari informasi yang diterima, misalanya dapat 
mengklasifikasiakan dan membandingkan. 
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3) Menerapan C3 
Merupakan jenjang penerapan yang meliputi menggunakan 
prinsip, aturan, metode yang dipelajarinya pada situasi baru atau 
situasi konkrit. 
4) Menganalis (C4) 
Jenjang analisis meliputi kemampuan menguraikan suatu 
informasi yang dihadapai menjadi komponen-komponen sehingga 
struktur informasi serta hubungan antara komponen informasi 
tersebut menjadi jelas. 
5) Mengevaluasi (C5) 
Berkaitan dengan kognitif memberikan penilaian berdasarkan 
kriteria yang biasanya digunakan adalah kualitas kuantitas dan 
konsisten 
6) Mencipta  (C6) 
Mengarah kognitif meletakan unsur-unsur secara bersama-sama 
untuk membentuk kesatuan yang heterogen dan mengarah siswa 
untuk menghasilakn produk baru dengan mengorganisasikan 
beberapa unsur menjadi bentuk atau pola dari bentuk sebelumnya 
(Andreson, 2001:66-88). 
b. Hasil Belajar Yang Bersifat  Proses Normatif (Afektif) 
Afektif mencangkup minat, bakat dan nilai yang ditanamkan 
melalui proses belajar mengajar. Hasil proses belajar berkaitan dengan 
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sikap dan nilai, berorientasi pada penguasaan dan pemilikan kecakapan 
proses atau metode. Ciri-ciri dan hasil belajar ini akan tampak pada 
peserta didik dalam berbagai tingkah laku, seperti perhatian terhadap 
pembelajaran, kedisiplinan, motivasi belajar, rasa hormat kepada guru 
dan yang lainya.  
c. Hasil belajar aplikatif (Psikomotor)  
Hasil belajar ini merupakan ranah yang berkaitan dengan 
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang 
menerima pengalaman tertentu. Hasil belajar psikomotor merupakan 
kelanjutan dari hasil belajar kognitif dan afektif, akan tampak setelah 
peserta didik menunjukan perilaku atau perbuatan tertentu sesuai 
dengan makna yang terkandung pada kedua ranah tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari. Ranah ini diklasifikasikan kedalam tujuh 
kategori yaitu persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan 
terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan, 
kreaktifitas/keahlian. 
Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku 
pada diri peserta didik, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk 
perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut 
dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan 
yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari tidak 
tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan, dan sebagainya. 
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Hasil belajar disekolah dapat dilihat dari penguasan peserta didik 
terhadap mata pelajaran yang ditempuhya. Tingkat penguasaan 
terhadap mata pelajaran dapat dilihat dari nilai hasil belajar peserta 
didik (Oemar,2001:28). 
2. Prestasi belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Kata prestasi beljar teridri fari dua kata yaitu “prestasi” dan 
„belajar”. Kata prestasi berasal dari bahasa belanda yaitu “perstatie”  
kemudain dalam bahasa indonesai menjadi prestasi yang berarti “hasil 
usaha” dalam kamus Umum Bahasa Indonesai dikemukakan bahwa 
kata “prestasi” berarti hasil yang telah dicapai (W.J.S Poerwadarminta, 
1995: 768). 
Menurut Setiawan prestasi belajar adalah penguasaan 
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan melalui mata 
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau  angka  nilai 
yang diberikan oleh guru (Setiawan, 2016: 12). Menurut Haryanto 
prestasi belajar adalah usaha bekerja  atau belajar yang menunjukan 
ukuran kecakapan yang dicapai dalam bentuk nilai. sedangkan nilai-
nilai tersebut  sebagai ukuran kecakapan dari usaha belajar yang telah  
dicapai seseorang, presatasi belajar ditunjukan dengan jumlah  nilai 
raport atau test nilai sumatif (Haryanto,2010:10).  
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Berdasarkan hasil pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar adalah hasil akhir atau ukuran dari usaha belajar yang 
diperoleh dari kegiatan proses mengajar seperti ulangan, ujian, tugas, 
tes sumatif yang menghasilkan nilai-nilai yang dinyatakan dalam skor 
kemudian ditunjukan dalam raport. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar  
Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar secara umum menurut 
Slameto (2003:54)  yaitu: 
Faktor internal yang terdapat pada dalam diri diantaranya faktor masih 
terbagi menjadi 2 faktor yaitu kesehatan dan cacat tubuh. Kemudian 
ada faktor psikolog diantranya integrasi, perhatian, minat, bakat, 
motivasi kesiapan dan faktor kelelahan.  
1) Faktor ekternal adalah faktor dari luar yang mana terdiri dari 
faktor keluarga diantranya perhatian orang tua, dalam lingkungan 
keluarga setiap individu atau siswa memerlukan perhatian orang 
tua dalam mencapai prestasi belajarnya. Karena perhatian orang 
tua ini akan mementukan seseorang siswa dapat mencapai prestasi 
belajar yang tinggi.  
2) Faktor sekolah meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi. Guru 
dan siswa, siswa dan siswa, disiplin disekolah, alat pelajaran, 
waktu sekolah, standar pembelajaran di atas ukuran keadaan 
gedung , metode belajar dan tugas rumah. 
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3) Faktor masyarakat meliputi kegiatan dalam masyarakat, media, 
teman bermain, bentuk kehidupan, dan bermasyarakat lingkungan 
sosial merupakan bagian teman bergaul berpengaruh sangat besar 
bagi anak-anak maka wajib orang tua mengawasi dan memberikan 
perhatian untuk mengurangi pergaulan yang berdampak buruk 
bagi anak tersebut. (Abu, 2002:60). 
Jadi berdasarkan faktor diatas menjelaskan bahwa faktor 
internal menjelaskan tentang diri peserta didik sendiri yang mana 
terkait dengan motivasi, sikap, perasaan dan faktor pribadi. 
Sedangkan faktor ekternal berkaitan dari luar misal dari lingkungan 
masyarakat, guru metode pembelajaran ekonomi dan sosial. 
3. Keaktifan 
       Aktivitas merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk 
mencapai tujuan tertentu. Aktivitas sangat diperlukan dalam proses 
belajar agar kegiatan belajar mengajar menjadi efektif. Pengajaran yang 
efektif  adalah  pengajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri 
atau melakukan aktivitas sendiri. Melalui aktivitas, peserta didik dapat 
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Keaktifan menurut 
Whipple adalah suatu proses belajar mengajar yang menekankan 
keaktifan peserta didik secar fisik, mental, intelektual dan emosional guru 
memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antar aspek kognitif, afektif 
dan psikomor selama peserta didik berada didalam kelas. Dari ketiga 
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ranah tersebut dapat diukur dalam keatifan peserta didik ini mengarah 
pada ranah psikomotor dan afektif, karena pada ranah psikomotor dan 
afektif guru melihat keaktifan belajar peserta didik, sedangkan pada 
ranah kognitif untuk melihat hasil belajar peserta didik (Abdullarahman, 
2010: 219). 
Keaktifan dapat diartikan sebagai interaksi antara peserta didik 
dengan guru maupun interaksi antara peserta didik dengan peserta didik 
yang lain, jenis-jenis interaksi antara guru (G) peserta didik (S)  menurut 
H.O digambarkan sebagai berikut: 
a. Interaksi antara guru dan peserta didik terjadi hanya satu arah. Guru 
memberikan informasi kepada peserta didik tetapi tidak ada timbal 
balik dari peserta didik. 
b. Interaksi antar guru dan peserta didik berjalan dua arah, tetapi antara 
peserta didik belum ada interaksi.  
c. Intraksi guru dan peserta didik  berjalan dua arah. Setiap informasi 
yang disampaikan oleh guru sudah mendaptkan balikan dari peserta 
didiknya. Antara peserta didik sudah ada interaksi tetapi belum 
optimal. 
d. Interaksi guru dan peserta didik berjalan dua arah. Setiap informasi 
yang disampaikan oleh guru sudah mendapatkan balikan dari peserta 
didiknya. Antara peserta didik sudah berinteraksi secara optimal. 
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 Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat dikatakan 
bahwa keaktifan secara optimal yang terjadi dalam proses pembelajaran 
subjek pembelajaran. Guru menyajikan materi berperan sebagai fasilitator 
bukan sebagai subjek pembelajaran. Guru menjembatani  peserta didik 
untuk dapat tanggap terhadap materi yang sedang disampaikan sehingga 
interaki guru dan peserta didik berjalan dengan optimal. Guru juga 
berperan sebagai moderator agar peserta didik satu dengan yang lainnya 
terdapat interaksi.  Guru dapat menyajikan suatu kasus terkait dengan 
materi yang sedang dipelajari dan meminta peserta didik secara kelompok 
mendiskusikan pemecahan masalahnya, sehingga interaksi antara peserta 
didik dengan peserta didik yang lainnya berjalan secara optimal. Guru 
sebagai fasilitator terhadap proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung, dimana guru memberikan evaluasi beberapa soal  kepada 
peserta didik  untuk menguji  pemahaman peserta didik untuk dapat 
memecahkan suatu permasalahan yang diberikan guru.  
Macam-macam aktivitas belajar yang dapat dilakukan peserta didik di 
sekolah, tidak hanya mendengarkan dan mencatat seperti pembelajaran 
yang biasanya dilakukan peserta didik disekolah tradisional. Menurut Paul 
B. Diedrich dalam bukunya S. Nasution yang berjudul didaktis mengajar, 
bahwa hasil penyelidikan menyimpulkan terdapat 177 kegiatan peserta 
didik yang meliputi aktivitas jasmani dan aktivitas psikis (jiwa), antara lain 
sebagai berikut:  
23 
 
 
 
a) Visual activities, yang termaksuk didalamnya misalnya membaca, 
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 
b) Oral activities seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan interview, diskusi, 
intruksi dan sebagainnya. 
c) Listening activities  seperti mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, 
musik ,pidato, dan sebagainya. 
d) Writing activities seperti menulis cerita, karangan, laporan tes, angket, 
menyalin dan sebagainya 
e) Drawing activites  seperti menggambar, membuat grafik, peta, 
diagram, pola dan sebagainya 
f) Motor activites  seperti melakukan percobaan, membuat konstuksi 
model, me-reparasi, bermain, berkebun, memelihara binatang, dan 
sebagainya 
g) Mental activites seperti menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan, dan 
sebagainya. 
h) Emotional activites seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, 
berani, tenag, gugup dan sebagainya (Sardiman :2007:100). 
Indikator dalam belajar mengajar pada dasanya adalah ciri-ciri yang 
tampak dapat diamati serta diukur oleh siapapun yang bertugas yang 
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berkenaan dengan pengajaran dan pendidikan, yakini guru dan tenaga 
kependidikan.  
Adapun indikator aktivitas peserta didik dalam proses belajar 
menurut Sudjana (2010: 18-22) sebagai berikut: 
a. Adanya aktivitas belajar peserta didik secara individu untuk 
penerapan konsep prinsip dan generalisasi. 
b. Adanya aktivitas belajar peserta didik dalam bentuk kelompok untuk 
memecahkan masalah. 
c. Adanya partisipasi setiap peserta didik dalam melaksanakan tugas 
belajarnya melalui berbagai cara. 
d. Adanya keberanian peserta didik mengajukan pendapatnya 
e. Adanya aktivitas belajar peserta didik analisis, sintesis, penelitian, 
dan kesimpulan. 
f. Adanya hubungan sosial antar sisiwa dalam melaksanakan kegiatan 
belajar. 
g. Setiap peserta didik bisa mengomentari dan memberikan  tanggapan 
terhadap pendapat peserta didik lainnya. 
h. Adanya kesempatan bagi setiap peserta didik untuk menggunakan 
berbagai sumber belajar yang tersedia. 
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i. Adanya upaya bagi peserta didik untuk menilai hasil belajar yang 
dicapainya. 
j. Adanya upaya peserta didik untuk bertanya kepada guru dan meminta 
pendapat guru dalam kegiatan belajarnya 
Berdasarkan  uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa keaktifan 
belajar peserta didik sangat penting dalam proses pembelajaran guna 
meningkatkan mutu kemampuan, pengetahuan dan keterampilan peserta 
didik. Komponen belajar aktif dan pendukungnya menunjukkan adanya 
upaya saling mempengaruhi dan saling mendukung antara satu dan yang 
lainnya. Keaktifan peserta didik dapat terbentuk jika ada interaksi antara 
guru dan peserta didik. Guru merupakan fasilitator dalam terciptanya 
terciptanya kedua tampilan tersebut. Dengan kata lain, suasana belajar aktif 
hanya mungkin terjadi apabila guru turut aktif sebagai fasilitator. Tidaklah 
benar bahwa kegiatan belajar mengajar yang bernuansa belajar aktif, hanya 
peserta didik aktif, sedangkan gurunya tidak. Keduanya aktif, tetapi dalam 
peran masing-masing. Peserta didik aktif dalam belajar dan guru aktif 
dalam mengolah kegiatan belajar mengajar. Dimana guru menggunakan 
model pembelajaran yang tepat agar peserta didik secara langsung terlibat 
dalam kegiatan belajar. Kemudian  peserta didik juga harus lebih kreatif 
dan akif untuk meningkatkan mutu diri karena perubahan dalam diri dapat 
dirubah oleh dirinya sendiri. Walaupun guru menggunakan berbagai 
macam model pembelajaran untuk menunjang keaktifan peserta didik tetapi 
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peserta didik tetap pasif, maka semua itu sia-sia. Oleh karena itu, kerjasama 
guru dan peserta didik sangat penting (Hamdani, 2011: 51). 
4. Model pembelajaran 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Secara umum istilah “model” diartikan sebagai kerangka 
konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu 
kegiatan. Dengan kata lain model pembelajaran adalah suatu 
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran dikelas  dalam tutorial untuk menentukan 
perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, film, 
komputer dan lain-lain.  
Dalam pengertian lain, model juga diartikan sebagai barang atau 
benda tiruan dari benda yang sesungguhnya, seperti globe yang 
merupakan model dari bumi. Atas dasar pemikiran tersebut, maka 
yang dimaksud dengan model belajar mengajar adalah kerangka 
konseptual dan prosedural yang sistematik dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, berfungsi 
sebagai pedoman bagi perancang pengajaran, serta para guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar. Dengan 
demikian, aktivitas belajar mengajar benar-benar merupakan kegiatan 
bertujuan yang tersusun secara sistematis. Model-model pembelajaran 
biasanya disusun berdasarkan berbagai prinsip dan teori pengetahuan. 
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Joyce & Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu 
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum, 
merancang bahan-bahan pembelajaran, serta membuat/membimbing 
pembelajaran dikelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat 
dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model 
pembelajaran yang sesuai dengan materi agar pembelajaran berjalan 
efesien dan mencapai tujuan pembelajaran (Rusman, 2011: 132-133). 
Menurut Soekanto model pembelajaran merupakan kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancangan 
pembelajaran (Trianto,2007:5). Berdasarkan pengertian model 
pembelajaran diatas dapat disimpulakan bahwa model pembelajaran 
adalah suatu pola yang harus di miliki oleh seorang guru untuk 
membentuk kurikulum di jadikan sebagai pedoman dalam merancang 
suatu pengajaran, dan dapat di gunakan untuk merencanakan keaktifan 
serta guru diberi hak untuk memilih model pembelajaran sesuai 
dengan materi agar proses belajar mengajar dalam kelas agar 
pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efesien.  
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b. Ciri-ciri Model Pembelajaran  
Model pembelajaran memiliki makna yang lebih luas dari pada 
strateginya, model atau prosedur. Model pembelajaran mempunyai 
tiga ciri- ciri tersebut diantaranya. 
1) Rasional teori logis yang disusun oleh para pencipta atau 
pengembangannya. 
2) Landasan pemikiran tentang  apa bagaimana peserta didik belajar 
(tujuan pembelajaran yang akan dicapai) 
3) Tingklah laku pembelajaran yang diperlukan agar model tersebut 
dapat dilaksanakan dengan berhasil (Ahmadi dkk, 2011: 14). 
5.  Group Investigation 
a. Pengertian Group Invstigation. 
 Model pembelajaran kooperatif  yang merupakan salah satu 
pembelajaran menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah 
2-6 yang setiap kelompok bebas memilih sub materi yang akan dibahas 
dari keseluruhan unit materi yang akan diajarkan, dan kemudian 
membuat dan menghasilkan laporan kelompok. Selanjutnya setiap 
kelompok mempresentasikan dan memaparkan laporannya didepan, 
untuk bertukar informasi temuan mereka kemudian melakukan 
evaluasi. Peserta didik pada model pembelajaran kooperatif Group 
Investigation dituntut untuk lebih aktif dalam menggembangkan sikap 
dan pengetahuannya. Komunikasi dan interkasi kooperatif diantara 
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sesama teman sekelas  akan mencapai hasil terbaik apalagi dilakukan 
dalam kelompok kecil sehingga sikap-sikap kooperatif bisa terus 
bertahan.  
Model pembelajaran kooperatif lebih efektif bila guru memahami 
komponen penting dalam pembelajaran kooperatif. Selain itu model 
pembelajaran kooperatif GI guru hanya bertindak sebagai fasilitator. 
Guru mengawasi jalanya investigasi kelompok yang terjadi untuk 
melihat apakah mereka dapat mengelola tugasnya, dan membantu 
setiap kesulitan yang mereka hadapai dalam interaksi kelompok, 
termaksuk masalah dalam kinerja terhadap tugas-tugas yang berkiatan 
dengan pembelajaran (Slavin,2011:217). 
b. Tujuan Group Investigation   
Model kooperatif  GI mempunyai tujuan  diantaranya: 
1) Membantu peserta didik melakukan investigasi terhadap suatu 
topik secara sistematis dan analitik. Hal ini mempunyai implikasi 
yang positif terhadap perkembangan keterampilan penemuan dan 
membentuk mencapai tujuan. 
2) Pemahaman secara mendalam terhadap suatu topik yang 
dilakukan investigasi 
3)  Group Investigation melatih peserta didik untuk bekerja secara 
kooperatif dalam memecahkan suatu masalah. Dengan adanya 
kegiatan tersebut, peserta didik di bekali keterampilan hidup (life 
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skill) yang berharga dalam kehidupan bermasyarakat. Jadi guru 
menerapkan model pembelajaran GI dapat mencapai tiga hal, 
yaitu dapat belajar dengan penemuan, belajar isi dan belajar untuk 
bekerja secara kooperatif 
Dalam tujuan Kooperatif Group Investigation  juga terbagi 
menjadi enam yang dapat ditempuh  dapat disajikan  pada Tabel 2.1. 
                  Tabel 2.1 Tahap Pembelajaran  Group Investigation 
Fase/Langkah-
Langkah 
Kegiatan 
Fase-1 
Memilih Topik 
Peserta didik memilih subtopik khusus dalam 
suatu daerah masalah umum yang biasanya 
ditetapkan oleh guru. Selanjutnya, peserta 
didik diorganisasikan menjadi dua sampai 
enam anggota tiap kelompok menjadi 
kelompok-kelompok kecil yang berorientasi 
menjawab tugas. Komposisi hendaknya 
heterogen berdasarkan akademis maupun etnis. 
Fase -  II 
Perencanaan 
Kooperatif 
Peserta didik dan guru merencanakan prosedur 
pembelajaran, tugas dan tujuan khusus 
konsisten dengan subtopik pelajaran yang telah 
dipilih pada fase pertama. 
Fase –III 
Melaksanakan 
implementasi 
Peserta didik menerapkan yang telah mereka 
kembangkan di dalam fase kedua. Kegiatan 
pembelajaran hendaknya melibatkan ragam 
aktifitas dan keterampilan yang luas dan 
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hendakanya mengarahkan peserta didik kepada 
jenis-jenis sumber belajar yang berbeda baik 
dalam atau diluar sekolah. Guru secara ketat 
mengikuti kemajuan tiap kelompok dan 
menawarkan bantuan bila diperluakan. 
Fase –IV 
Menginvestigasi 
/menganalisis 
Peserta didik bertukar pikiran, mendiskusikan, 
mengklasifikasi, dan mensintesis ide-ide yang  
telah diperoleh dari fase ketiga dan 
merencanakan bagaimana informasi tersebut 
diringkas dan disajikan dengan cara menarik 
sebagai bahan untuk dipresentasikan kepada 
seluruh kelas. 
Fase –V 
Mempresentasikan 
laporan hasil final 
Presentasi dilakukan sebagian atau keseluruhan 
kelas dalam berbagai bentuk dan macam. 
Setiap kelompok menentukan hasil dari 
diskusinya diantaranya apa yang akan 
dilaporkan  dan bagaimana membuat presentasi 
didepan kelas. Bagian-bagian presentasi harus 
secara aktif melibatkan pendengar (kelompok 
lain) mendengarkan penjelaskan kelompok 
yang melaporkan hasil diskusinya didepan 
dengan jelas 
Fase VI 
Evalusai 
Guru mengevalusai untuk mengetahui 
pemahaman dan konsep peserta didik terhadap 
pembelajaran yang sudah dilaksanakan. 
  Sumber (Trianto,2009:80). 
b. Kelebihan dan Kekurangan Dalam Pendekatan Pembelajaran GI 
1. Kelebihan  
1) Dalam proses belajarnya dapat bekerja secara bebas 
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2) Memberikan semangat untuk berinisiatif, kreatif, dan aktif 
3) Rasa percya diri dapat lebih meningkat 
4) Meningkatkan belajar bekerja sama 
5)  Belajar berkomunikasi yang baik secara sistematis 
6)  Belajar menghargai pendapat orang lain 
7)  Bekerja secara sistematis 
8) Merencanakan dan mengorganisasikan pekerjaanya. 
9)  Mengecek kebenaran jawaban yng mereka buat 
b. Kekurangan 
1) Sedikitnya materi yang disampaikan pada satu kali pertemuan. 
2) Sulitnya memberikan penilaian secara personal. 
3) Tidak semua topik cocok dengan model pembelajaran group   
     investigation.  
4) Diskusi kelompok biasanya kurang efektif. 
5) Siswa yang tidak tuntas memahami materi prasyarat akan 
mengalami saat menggunakan model ini.(Setiawan,2006:9) 
Bahwa kesimpulan  untuk mengatasi kekurangan adalah dengan cara 
menguasai kemampuan kelompok agar siswa mampu menggunakan model 
GI. 
6. Media pembelajaran  
Kata “media” berasal dari kata bahasa latin dan merupakan bentuk 
jamak dari kata “medium” yang berarti harfiah berarti “perantara atau 
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pengantar”. Pengertian media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan 
pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audien (siswa) 
sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya. 
Penggunaan media secara kreaktif  akan memungkinkan Performan  mereka 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Media dalam proses belajar 
mengajar cendrung diartikan sebagai manusia, hewan, benda, alat-alat 
grafis, lingkungan sekitar atau peristiwa yang dapat membantu pengetahuan 
peserta didik (Sabri, 2005: 112). 
    Media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 
menyampaikan isi materi pengajaran yang terdiri dari antara lain buku, tipe 
recorder, kaset video, kamera, video recorder, filem, slide (gambar 
bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer dengan kata lain 
media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang 
mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat 
merangsang siswa untuk belajar.  
    Penggunaan media dalam proses belajar mengajar mempunyai nilai-
nilai praktis sebagai berikut: a).media dapat mengtasi berbagai keterbatasan 
pengalaman yang dimiliki peserta didik;  b). media dapat mengatasi ruang 
kelas; c). media memugkinkan adanya interaksi langsung antara peserta 
didik dengan lingkungan; d).media menghasilkan keseragaman 
pengamatan; e).media dapat menambahkan konsep dasar yang benar, 
konkrit, dan realistis;  f). media dapat membangkitkan keinginan dan minat 
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yang baru; g). media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang 
peserta didik untuk belajar;  h). media dapat memberikan pengalaman yang 
integral dari suatu yang kongkrit sampai kepada abstrak. Pemilihan media 
untuk kepentingan pengajaran sebaiknya memperhatikan kriteria-kriteria 
sebagai berikut: 
1) Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjang tujuan 
pembelajaran yang  telah ditetapkan 
2) Aspek materi menjadi pertimbangan yang dianggap penting 
dalam memilih media. 
3) Kondisi peserta didik dari segi subjek belajar menjadi perhatian 
yang serius bagi guru dalam memilih media yang sesuai dengan 
kondisi anak. 
4) Ketersedian media di sekolah memungkinkan bagi guru 
mendesain sendiri media yang akan di gunakan. 
5) Media yang di  pilih seharusnya dapat menjelaskan apa yang akan 
disampaikan kepada peserta didik secara tepat. 
6) Biaya yang dikeluarkan dalam pemanfaatan media harus 
seimbang dengan hasil yang dicapai (Asnawir, 2002: 14-16). 
Dari beberapa kriteria diatas, yang patut di perhatikan dalam memilih media 
pengajaran adalah media yang sesuai dengan pengajaran tersebut. Dengan 
pertimbangan media yang tepat menunjang pencapaian tujuan pembelajaran  
yang ingin dicapai. 
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7. Media Video  
a. Pengertian audio visual  
Media audio visual adalah media tiga dimensi yang dapat 
menyampaikan informasi  berupa suara yang dapat didengar dan gambar 
untuk dilihat, dalam waktu yang bersamaan sehingga media ini sering 
disebut  media pandang – dengar. Beberapa contoh media audio visual 
antara lain: televise, fillm bersuara, video, computer, dan CCTV 
(Rodhatul, 2009: 111). 
b. Video 
Video merupakan media tiga dimensi yang  menggambarkan suatu 
objek yang bergerak bersama-sama dengan suara alamiah atau suara yang 
sesuai. Kemampuan video melukiskan gambar hidup dan suara 
memberikan tarik tersendiri. Jenis media ini pada umumnya digunakan 
untuk tujuan-tujuan  hiburan, dokumentasi, dan pendidikan. Mereka dapat 
menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep 
yang rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau memperpanjang 
waktu, dan mempengaruhi sikap. Video merupakan sistem penggunaanya 
sebagai peralatan pemain ulang (play back) dari suatu program 
(rekaman), terdiri dari minimal satu buah video tape recorder (video 
cassette recorder) dan suatu buah monitor atau lebih. VTR mempunyai 
banyak jenis VTR  yang ada dipasaran dibuat  dengan berbagai tujuan 
penggunaan (Arsyad, 2014: 50-51). 
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 Adapun manfaat penggunaan video diantaranya mengatasi keterbatasan 
jarak dan waktu, video dapat diulang bila perlu untuk menambah kejelasan, 
pesan yang disampaikan cepat dan mudah di ingat, mengambangkan 
pikiran dan pendapat para peserta didik, mengembangkan imajinasi peserta 
didik, sangat baik digunakan untuk menjelaskan hal-hal yang sifatnya 
abstrak sehingga terlihat secara realistik, dan sangat baik menjelaskan suatu 
proses keterampilan mampu menjelaskan suatu proses keterampilan 
rangsangan yang sesuai dengan tujuan dan respon yang diharapkan dari 
peserta didik, semua peserta didik dapat belajar dari video, baik yang 
pandai maupun yang kurang pandai, dan menumbuhkan motivasi belajar 
peserta didik (Munandi,2017:127) 
Selain terdapat kelebihan yang sudah dijelaskan diatas, media 
video juga terdapat kelemahan diantaranya: media ini terlalu menekankan 
pentingnya materi ketimbang proses pengembangan materi tersebut. 
Dilihat dari ketersediaannya, masih sedikit sekali video dipasaran yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran disekolah.  
Langkah – langkah dalam Pemanfaatan video proses pembelajaran 
hendaknya memperhatikan hal-hal berikut: 
1) Program video harus dipilih agar sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Pemakaian video untuk tujuan kognitif dapat digunakan untuk hal-hal 
yang menyangkut kemampuan mengenai kembali dan kemampuan 
memberikan rangsangan berupa gerak yang sesuai dan serasi. 
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Umpamanya pengamatan terhadap kecepatan relative suatu objek atau 
benda yang bergerak, penyimpanan dalam gerak interaksi antara objek 
dan benda. Dengan menggunakan berbagai teknik dan efek pada video 
dapat menjadikan media yang sangat ampuh untuk mempengaruhi 
sikap dan emosi. 
2) Guru harus mengenal program video yang tersedia dan terlebih dahulu 
melihatnya untuk mengetahui manfaanya bagi pengajaran. 
3) Sesudah ditayangkannya video hendaknya dilakukannya diskusi, yang 
perlu dipersiapkan sebelumnnya. Disini siswa melatih diri untuk 
mencari pemecahan masalah membuat dan menjawab pertanyaan.  
4) Adakalanya video diputar dua kali atau lebih untuk memperhatikan 
aspek-aspek tertentu. 
5) Agar peserta didik tidak memandang program video sebagai media 
hiburan belaka, sebelumnya perlu ditugaskan untuk memperhatikan 
bagian-bagian tertentu.  
6) Kemudian dilakukan tes seberapa banyak yang mereka tanggkap dari 
penayangan video tersebut (Munandi, 2008: 127-128). 
8. Materi Pembelajaran 
a. Rangka Pada Manusia 
Rangka atau tulang pada tubuh manusia termasuk salah satu alat gerak 
pasif karena tulang baru akan bergerak bila digerakkan oleh otot, 
sedangkan unsur pembentuk tulang pada manusia adalah unsur kalsium 
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dalam bentuk garam yang direkatkan oleh kalogen. Dalam 
perkembangannya bentuk tulang dan rangka tubuh yang disusunnya dapat 
mengalami kelainan yang disebabkan oleh gangguan yang dibawa sejak 
lahir, infeksi penyakit, faktor gizi atau posisi tubuh yang salah tulang 
disebut alat gerak pasif karena tulang tidak dapat melakukan 
pergerakannya sendiri. Otot disebut alat gerak aktif karena otot memiliki 
senyawa kimia yaitu protein aktin dan myosin yang bergabung menjadi 
satu membentuk aktomiosin. Dengan memiliki aktomiosin, maka otot 
mempunyai sifat yang lentur/fleksibel dan mempunyai kemampuan untuk 
memendekan serabut ototnya (pada saat kontraksi) dan memanjangkan 
serabut ototnya (pada saat relaksasi/kembali pada posisi semula). Gerakan 
tubuh dapat terjadi karena otot berkontraksi. Kontraksi yang dilakukan otot 
mengakibatkan anggota tubuh dapat melakukan gerakan sesuai dengan 
yang kita inginkan. 
Alat gerak ada 2 yaitu alat gerak pasif dan alat gerak aktif. Alat gerak 
pasif yaitu rangka sedangka alat gerak aktif yaitu otot. Di dalam tubuh, 
rangka tersusun oleh banyak tulang dengan berbagai bentuk dan ukuran. 
Adanya rangka, menjadikan otot-otot rangka dapat melekat, sel-sel darah 
merah terbentuk (hemopoesis) dan limfosit B.Selain itu, rangka menjadi 
tempat penyimpanan kalsium terutama fosfat, sehingga sewaktu diperlukan 
dapat dilepaskan dari darah. Fungsi rangka bagi tubuh adalah sebagai alat 
gerak pasif ( Rochmah, 2009: 46). 
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                                 Gambar 2.1. Rangka Manusia dan Bagian-Bagiannya. 
b.Macam-Macam Rangka 
Secara umum, rangka tubuh manusia dikelompokkan menjadi 2 bagian, yaitu 
rangka/skeleton aksial dan rangka/skeleton apendikuler. 
1) Rangka aksial (rangka sumbu) 
Rangka aksial merupakan jenis rangka yang tidak langsung terkait dengan 
sistem gerak. Karena itu, tugasnya  adalah melindungi organ-organ yang 
berada dalam tubuh, misalnya otak, jantung, paru-paru, dan organ dalam 
lainnya. Rangka aksial manusia terdiri atas tengkorak, tulang dada, dan 
tulang rusuk. 
a) Tengkorak sebagian besar tersusun atas tulang-tulang yang pipih. 
Tulang-tulang tersebut bersambungan sedemikian rupa hingga 
membentuk rongga. Di dalam rongga itulah tersimpan otak dan 
beberapa organ wajah, misalnya mata dan gigi (Rochmah, 2009: 47). 
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                                        Gambar 2.2. Tengkorak dan Bagian-Bagiannnya 
b) Tulang belakang (vertebrae)  
Tulang belakang berfungsi menopang berdiri tegaknya tubuh, 
menyangga tengkorak dan tempat melekatnya tulang rusuk. Tulang 
belakang terdiri dari 7 ruas tulang leher, 12 ruas tulang punggung, 5 
ruas tulang pinggang, serta tulang kelengkang (sakrum) dan tulang 
ekor. Pada orang dewasa, tulang kelangkang tunggal merupakan 
gabungan (fusi) 5 ruas tulang belakang. Demikian juga, tulang ekor 
merupakan tulang tunggal hasil fusi 4 tulang belakang. 
 
 
 
         
          Gambar 2.3.Tulang Belakang dan bagian Tulang dada  
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c) Tulang dada (sternum) berbentuk seperti pisau belati. Tulang dada terdiri 
dari tiga bagian, yaitu hulu (manubrium), badan (corpus sterni) dan taju 
pedang (simploid processus). Manubrium bersambung dengan klavicula 
dan tulang rusuk pertama. Bagian badan merupakan tempat melekatnya 
9 tulang rusuk berikutnya. 
                
                                  
                                                                                     
                                   Gambar 2.4.Tulang Dada dan Bagian-  Bagiannya 
d) Tulang rusuk 
Tulang rusuk dibedakan atas tiga bagian yaitu : 
a. Tulang rusuk sejati berjumlah 7 pasang. 
b. Tulang rusuk palsu berjumlah 3 pasang. 
c.  Rusuk melayang berjumlah 2 pasang 
 
 
 
 
  
                                  Gambar 2.5. Tulang Rusuk dan Bagian-Bagiannya 
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2) Rangka apendikuler (rangka anggota badan) 
Rangka apendikuler terkait langsung dengan sistem gerak. Rangka 
apendikuler tersusun atas tulang anggota gerak atas dan tulang anggota 
gerak bawah. 
a) Anggota gerak atas  
Tulang anggota gerak atas manusia terdiri atas tulang bahu 
(pectoralis), tulang lengan atas (humerus), dan tulang lengan 
bawah. Tulang bahu ada pada bagian kanan dan kiri tubuh, 
tersusun atas tulang selangka (clavicula) dan tulang belikat 
(scapula) 
 
                                         
 
 
                                         
                                      
 
                                   Gambar 2.6. Tulang Anggota Gerak Atas dan bagiannya 
 
b) Anggota gerak bawah 
Anggota gerak bawah tersusun atas tulang pelvis (pinggul) dan tulang-
tulang kaki. Tulang pinggul tersusun atas tulang duduk (iscium), tulang 
usus (illium) dan tulang kemaluan (pubis). Pada tulang pinggul terdapat 
lekukan yang disebut asetabulum (tempat melekatnya tulang paha). 
tulang kaki tersusun atas tulang paha (femur), tulang tempurung lutut 
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(patella), tulang betis (fibula), tulang kering (tibia), tulang pangkal kaki 
(tarsal), tulang telapak kaki (metatarsus), dan tulang jari kaki (falang). 
 
 
                            
 
                                                  
                               
                  Gambar 2.7. Anggota Gerak Bawah dan Bagiannya 
c) Tulang penyusun rangka 
Tulang orang dewasa mempunyai 206 tulang sedangkan bayi memiliki 
lebih dari 340 tulang. Penyebabnya adalah saat tubuh sedang 
berkembang, beberapa tulang yang terpisah menyatu membentuk  satu 
tulang. Tulang-tulang tersebut merupakan jaringan ikat yang tersusun 
dari matriks tulang. Jenis tulang pada manusia dibagi menjadi dua 
(Rochmah, 2009: 32) yaitu:  
c. Jenis Tulang  
Berdasarkan jaringan penyusun dan sifatnya tulang pada manusia dapat 
dibedakan  menjadi 2, yaitu:  
1) Tulang Rawan  
Tulang rawan tersusun dari sel-sel tulang rawan, ruang antar sel 
tulang rawan  banyak mengandung zat perekat dan sedikit zat kapur, 
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bersifat lentur, terdiri atas sel-sel rawan yang dapat menghasilkan 
matriks yang berupa kondrin Tulang rawan banyak terdapat pada 
tulang anak kecil dan pada orang dewasa banyak terdapat pada ujung 
tulang rusuk, laring, trakea, bronkus, hidung, telinga, antara ruas-ruas 
tulang belakang. Mengapa bila anak-anak mengalami patah tulang, 
cepat menyambung kembali? Hal ini dikarenakan pada anak-anak 
masih banyak memiliki tulang rawan, sehingga bila patah mudah 
menyambung kembali. Proses perubahan tulang rawan menjadi 
tulang keras, disebut osifikasi.  
2) Tulang keras  
Tulang keras dibentuk oleh sel pembentuk tulang (osteoblas) ruang 
antar sel tulang keras banyak mengandung zat kapur, sedikit zat 
perekat, bersifat keras. Zat kapur tersebut dalam bentuk kalsium 
karbonat dan kalsium fosfat yang diperoleh atau dibawa oleh darah. 
Dalam tulang keras terdapat saluran havers yang didalamnya terdapat 
pembuluh darah yang berfungsi mengatur kehidupan sel tulang. 
Tulang keras berfungsi untuk menyusun sistem rangka. Contoh 
tulang keras: tulang paha, tulang lengan, tulang betis, tulang 
selangka. 
d. Bentuk Tulang  
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Berdasarkan bentuknya tulang dibedakan menjadi 3 macam, yaitu: tulang 
pipa, tulang pipih, tulang pendek, lebih jelasnya lagi akan kami paparkan 
di bawah ini (Rochmah, 2009: 110).  
1) Tulang pipa (Tulang panjang)  
Tulang pipa berbentuk bulat, panjang dan yang bagian tengahnya 
berongga, di ujung tulang pipa terjadi perluasan yang berfungsi untuk 
berhubungan dengan tulag lain, contohnya: tulang paha, tulang 
lengan, tulang jari tangan. Tulang pipa berfungsi sebagai tempat 
pembentukan sel darah merah. Tulang pipa terbagi menjadi tiga 
bagian, yaitu bagian tengah disebut diafisis, kedua ujungnya disebut 
epifisis, dan antara epifisis dan diafisis disebut cakrafisis.  
2) Tulang pipih  
Tulang pipih berbentuk pipih (gepeng), tulang pipih tersusun atas dua 
lempengan tulang kompak dan tulang spons, yang di dalamnya 
terdapat sum-sum tulang, kebanyakan tulang pipih menyusun dinding 
rongga. sehingga tulang pipih ini sering berfungsi sebagai pelindung 
atau untuk memperkuat. Contohnya: tulang belikat, tulang dada, 
tulang rusuk, dan tulang tengkorak. Selain berfungsi sebagai 
pelindung, tulang pipih juga berfungsi sebagai tempat pembentukan 
sel darah merah dan sel darah putih 
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3) Tulang pendek  
Tulang pendek berbentuk pendek dan bulat, contohnya: terdapat pada 
ruas-ruas tulang belakang, tulang pergelangan tangan, tulang 
pergelangan kaki. Berfungsi sebagai tempat pembentukan sel darah 
merah dan sel darah putih, selain ketiga tulang tersebut ada juga 
tulang yang tidak beraturan, atau tulang yang tidak berbentuk, tulang 
ini memiliki bentuk yang tidak tertentu, contohnya adalah, tulang 
tengkorak, tulang rahang, tulang belakang.  
e. Pembentukan Tulang  
Osifikasi adalah proses perubahan tulang rawan menjadi tulang keras. 
Rangka manusia telah terbentuk pada akhir bulan kedua, atau awal bulan 
ketiga pada waktu perkembangan embrio. Yang mula-mula terbentuk adalah 
tulang rawan. Kartilago berasal dari jaringan ikat embrional atau mesenkim. 
Di dalam kartilago terdapat rongga yang mengandung osteoblas Nurkanti 
menjelaskan “peristiwa pengerasan tulang ini urutannya sebagai berikut: 
(Nurkanti, 2012:30). 
1) Tulang rawan pada embrio banyak mengandung osteoblas, terutama 
pada bagian tengah epifise dan bagian tengah diafise serta pada jaringan 
ikat pembungkus tulang rawan.  
2) Osteoblas kemudian akan membentuk osteosit, (sel-sel tulang keras), 
yang tersusun melingkar membentuk suatu sistem Havers, yang banyak 
mengandung pembuluh darah serta serabut saraf. 
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3) Osteosit mensekresikan zat protein yang akan menjadi matriks tulang, 
dan setelah mendapatkan tambahan senyawa Ca dan P, maka tulang 
akan mengeras.  
4) Terjadinya penulangan pada bagian epifise dan diafise akan 
menyebabkan terbentuknya daerah antara yang tidak mengalami 
penulangan yang disebut cakra epifise yang berupa tulang rawan yang 
banyak mengandung osteoblas.  
5) Bagian cakra epifise terus mengalami penulangan, sehingga bagian 
inilah yang dapat menyebabkan tulang tumbuh memanjang  
6) Bagian tengah tulang pipa terdapat osteoklas yang merombak sel-sel 
tulang yang telah terbentuk, sehingga terbentuk rongga yang berisi 
sumsum tulang (Nurkanti:2008:31). 
 Dalam uraian diatas merupakan proses pembentukan tulang pada 
manusia, yang mana proses tersebut telah disebutkan dalam Al-Qura‟an  
yang mengenai tulang dan otot pada proses pembentukan manusia yakini 
terdapat dalam surah Al- Mu’minum ayat 13-14: 
                   
                    
Artinya : 
 Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah 
itu kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu kami jadikan 
tulang belulang, lalu tulang belulang itu kami bungkus  dengan daging. 
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Kemudian kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha 
sucilah Allah, Pencipta yang paling baik. (Q.S Al-Mu’minum: 13 – 14) 
Tafsir surat Al-Mu‟minum ayat 13 sampai ayat 14 menjelaskan bahwa 
Pada ayat tersebut Allah swt, (menyebutkan tulang belulang yang berasal 
dari segumpal darah) darah kental, daging yang besarnya sebesar segempal 
tangan (tulang belulang tersebut dibalut lagi dengan daging), yang mana 
maksud dibalut lagi dengan daging adalah terdapat otot –otot, sendi yang 
membalut seluruh tulang pada tubuh. Menurut qiraat yang lain lafal 
I‟zhaaman dalam dua tempat tadi dibaca Azhman, yakini dalam bentuk 
tunggal.  
Kata Khalaqnaa yang artinya menciptakannya, pada tiga tempat tadi 
bermakna Shayarnaa, artinya kami jadikan (kemudian kami jadikan dari 
sebagai mahluk yang lain) yaitu dengan ditiupkan roh ke dalam tubuhnya, 
maka maha suci Allah, pencipta yang lebih baik) sebaik-baik yang mana 
maksud menciptakkanya Allah menciptakan anggota-anggota badan dan 
menyusun menjadi mahluk yang berbentuk seorang bayi manusia Allah 
menciptakan manusia yang sangat sempurna. Sedangkan mumayiz dari lafal 
Ahsan Tidak disebutkan karena sudah dapat diketahui dengan sendirinya, 
yaitu lafal Khalqan (Jalaludin, dkk 2009:11411). 
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f. Sendi  
 Kerangka di dalam tubuh manusia kurang lebih 206 tulang yang saling 
berhubungan. Hubungan antar tulang disebut sendi atau artikulasi. 
Terbentuknya sendi dimulai dari kartilago di daerah sendi, mula-mula 
kartilago akan membesar lalu kedua ujungnya akan diliputi jaringan ikat, 
kemudian kedua ujung kartilago membentuk sel-sel tulang, keduanya 
diselaputi oleh selaput sendi (membran sanovial) yang liat dan menghasilkan 
minyak pelumas tulang yang disebut cairan sinovia. Pada sistem gerak 
manusia, persendian mempunyai peranan penting dalam proses terjadinya 
gerak. Di dalam sistem rangka tubuh manusia terdapat tiga jenis hubungan 
antar tulang, yaitu sinartrosis, amfiartrosis, dan diartrosis.  
1) Sinartrosis  adalah hubungan antar tulang yang tidak dimilki celah sendi. 
Hubungan antara tulang ini dihubungkan erat oleh jaringan ikat yang 
kemudian menulang sehingga sma sekali tidak bisa digerakan. Ada dua 
tipe utama sinartrosis  yaitu suture dan sinkondrosis. Suture  adalah 
hubungan antara tulang yang dihubungkan dengan jaringan ikat serabut 
padat. Contohnya pada tengkorak. Sinkondrosis  ada;ah hubungan anatar 
tulang yang dihbungkan oleh  kartilago hialin.  Contohnya hubungan 
antara  epifisis dan  diafisis  pada tulang dewasa. 
2) Amfiartosis adalah sendi yang dihubungkan oleh kartilago sehingga 
memeungkinkan adanya sedikit gerakan. Amfiartrosis dibagi emnjadi dua 
yaitu  simfisis dan sindesmosis. Pada simfisis sendi dihubungkan oleh 
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kartilago serabut yang pipih. contohnya pada sendi antar tulang belakang 
pada tulang kemaluan. Pada sindesmosis, sendi dihubungkan oleh 
jaringan ikat serabut dan ligament contohnya sendi antara tulnag betis dan 
tulang kering. 
3) Diartosis adalah hubungan antara tulang yang kedua ujungnya tidak 
dihubungkan oleh jaringan sehingga tulang dapat digerakan. Diartosis 
juga dihubungkan synovial yang dicirikan oleh keleluasannya dalam 
gerakan dan fleksibel. Menurut sifat geraknnya persendian (sendi) dapat 
dibedakan menjadi 3 macam diantaranya: 
a) Sendi mati  
Sendi mati yaitu persendian yang tidak memiliki celah sendi 
sehingga tidak memungkinkan terjadinya pergerakan, misalnya 
persendian antar tulang tengkorak 
b) Sendi kaku  
Sendi kaku yaitu persendian yang terdiri dari ujung-ujung tulang 
rawan, sehingga masih memungkinkan terjadinya gerak yang sifatnya 
kaku, misalnya persendian antara ruas- ruas tulang. 
c) Sendi gerak 
Sendi gerak yaitu persendian yang terjadi pada tulang satu dengan 
tulang yang lain dan tidak dihubungkan dengan jaringan sehingga 
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terjadi gerakan yang bebas. Campbell (2008:288) menjelaskan bahwa 
sendi gerak dapat dibedakan menjadi 5 macam, diantaranya: 
1. Sendi kaku  
Kedua ujung tulang agak rata, sehingga menghasilkan gerakan 
geser dan tidak berporos. Contohnya, hubungan antar tulang 
karpal (tulang pergelangan kaki).  
2. Sendi engsel  
Ujung tulang yang bergerak membentuk lekukan. Gerakan ini 
berporos satu. Misalnya, hubungan tulang pada siku, lutut dan 
ruas antar jari. 
3. Sendi putar  
Ujung tulang yang satu dapat mengitari ujung tulang yang lain. 
Gerakan ini memungkinkan adanya gerakan rotasi yang berporos 
satu. Misalnya, hubungan antara tulang kepala dan tulang atlas. 
4. Sendi pelana 
Kedua ujung tulang membentuk sendi pelana berporos dua. 
Misalnya, hubungan antara ruas jari tangan dengan tulang tapak 
tangan.Sendi peluru, Apabila ujung tulang yang satu berbentuk 
bonggol masuk ke tulang yang berbentuk cekungan. Hubungan 
ini berporos tiga. Misalnya, tulang lengan atas dengan tulang 
belikat, tulang paha dengan tulang pinggul 
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g. Otot  
Campbell  menjelaskan bahwa otot manusia terbagi atas 3 yakni otot 
polos,otot lurik, dan otot jantung seperti yang ada dibawah ini. 
1) Otot Polos 
Otot Polos adalah otot yang bekerja tampa kesadaran kita yang 
dipengaruhi oleh sistem saraf tak adar atau saraf otonom, otot polos 
dibentuk oleh sel-sel yang berbentuk gelendong dimana kedua ujungnya 
runcing dan mempunyai 1 inti sel.  
 
 
 
                                
                                
 
                                  
                    
 
                                               Gambar 2.8  Otot Polos 
 
2) Otot Lurik  
Otot lurik adalah otot yang menempel pada rangka tubuh manusia yang 
digunakan dalam pergerakan dimana otot lurik adalah otot yang bekerja 
dibawah kesadaran (volunter). Otot lurik juga dinamakan otot rangka, 
karena menempel pada rangka. Dimanakan otot lurik karna adanya sisi 
gelap terang yang berselang seling. 
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                 Gambar 2.9 Otot Lurik 
3) Otot Jantung  
Otot jantung atau myocardium adalah otot yang bekerja secara terus 
menerus tampa istirahat atau berhenti. Otot jantung merupakan 
perpaduan antara otot lurik dan otot polos karna adanya persamaan yang 
ada pada otot jantung misalnya, memiliki sisi gelap terang dan inti sel 
yang berada ditengah. Otot jantung berfungsi dalam memompa darah ke 
seluruh tubuh. Otot Jantung bekerja dibawah kesadaran manusia saraf 
yang memengaruhi otot jantung adalah saraf simpatik dan parasimpatik. 
(Rachmawati, 2009: 50- 52). 
 
 
                                                                  
                        
 
                                                    Gambar 2.10 Otot Jantung 
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h. Gangguan Pada Sistem Gerak  
Nurkanti menjelaskan ganguan pada sistem gerak manusia sebagai 
berikut:  
a. Kelainan Pada Tulang  
1) Kifosis 
Yaitu kelainan tulang punggung membengkok ke depan, 
dikarenakan kebiasaan duduk/bekerja dengan posisi 
membungkuk.  
2) Skoliosis  
Yaitu kelainan tulang punggung membengkok ke samping, ini 
dapat tejadi pada orang yang menderita sakit jantung yang 
menahan rasa sakitnya, sehingga terbiasa miring dan 
mengakibatkan tulang punggungnya menjadi miring 
3) Lordosis  
Yaitu kelainan tulang punggung membengkok ke belakang, 
dikarenakan kebiasaan tidur yang pinggangnya diganjal bantal. 
4) Rakhitis  
Yaitu kelainan pada tulang akibat kekurangan vitamin D, 
sehingga kakinya berbentuk X atau O  
5) Polio  
Yaitu kelainan pada tulang yang disebabkan oleh virus, sehingga 
keadaan tulangnya mengecil dan abnormal  
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b. Kelainan Pada Otot  
Nurkanti menjelaskan bahwa ada beberapa kelainan pada otot   
manusia, antaralain :  
1) Tetanus 
Tetanus kelainan otot yang tegang terus menerus yang disebabkan 
oleh racun bakteri.  
2) Atrofi otot kelainan yang menyebabkan otot mengecil akibat 
serangan virus polio atau karena otot tidak difungsikan lagi untuk 
bergerak, akibat lumpuh.  
3) Kaku leher (stiff) Kelainan yang terjadi karena gerak hentakan yang 
menyebabkan otot Trapesius meradang.  
4) Kram kelainan otot yang terjadi karena aktivitas otot yang terus 
menerus sehingga otot menjadi kejang.  
5) Keseleo (terkilir) kelainan otot yang terjadi jika gerak sinergis salah 
satu otot bekerja berlawanan arah  
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian ini diantaranya 
Penelitian yang dilakukan oleh Ardimiarti (2017) yang berjudul 
“Meningkatkan Keaktifan Melalui Model  GI Pada Muatan Pelajaran IPA 
kelas IV SD Negeri 47/IV Kota Jambi” menunjukan bahwa peningkatan pada 
keaktifan peserta didik didalam kelas. peningkatan keaktifan dapat dilihat 
meningkat dari siklus pertama memperoleh 58,45 % kemudian pada siklus 
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kedua memperoleh 80,12%. Persamaan relevan dengan penelitian ini adalah 
penggunaan model Kooperatif Group Investigation. Sedangkan perbedaan 
yang ada pada Amiarti  adalah  materi. Dimana peneliti ini mengamati materi 
sistem gerak pada manusia, sedangkan  Amiarti mengamati materi muatan. 
Penelitian yang dilakukan Eli (2010) “Pengaruh model Group 
Investigation terhadap motivasi belajar siswa pada materi bakteri kelas X 
SMA Negri 5 Palembang“ Menunjukan peningkatan pada hasil belajar secara 
signifikan yang mana kelas eksperimen mencapai 77,89% pada materi bakteri. 
Persamaan relevan dengan penelitian Eli adalah penggunaan model 
pembelajaran yaitu Group Investigation. Sedangkan perbedaan terdapat ada 
materi, dimana peneliti mengamati meteri sistem gerak pada manusia, dimana 
Eli mengamati materi  Bakteri. 
Berdasarkan keberhasilan penelitian yang dilakukan Wahyudi dan Eli, 
maka peneliti mencoba menerapkan pengaruh model pembelajaran Kooperatif  
GI pada materi sistem gerak kelas XI IPA dengan harapan mampu membuat 
peserta didik akif dan mencapai nilai KKM. 
C. Kerangkan Berpikir  
 Pembelajaran Kooperatif Group Investigation merupakan kegiatan 
pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki 
sesuatu (benda, manusia, atau peristiwa) secara sistematis, kritis, logis dan 
analitis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri permasalah dalam 
pembelajaran sehinga mereka dapat percaya diri. Keberhasilan proses 
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pembelajaran tidak lepas dari kemampuan guru mengembangkan model-
model pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan intensitas 
keterlibatan peserta didik secara efektif di dalam proses pembelajaran.  
 Metode yang sering digunakan guru dalam mengajar adalah diskusi 
dan pemberian tugas, diskusi digunakan untuk memecahkan  permasalahan 
dilakukan oleh sekelompok kecil peserta didik antara lima sampai enam 
dengan arahan dan bimbingan guru. Pada saat pembelajaran biologi 
khususnya untuk materi sistem gerak pada manusia peserta didik sulit untuk 
menerima pembelajaran dikarenakan peserta didik kurang aktif dalam 
diskusi, mengeluarkan pendapat dalam diskusi terlihat pada hasil jawaban 
peserta didik saat mengerjakan evaluasi yang belum mencapai KKM. 
Masalah tersebut harus diselesaikan dengan pemberian model pembelajaran 
yang inofatif berpusat kepada peserta didik agar peserta didik bisa mencapai 
nilai KKM dan tujuan pembelajaran bisa tercapai dan memperbaiki  kesulitan 
dalam pembelajaran. Sebagaimana dijelaskan skema berikut : 
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       Gambar 2.11 Bagan Kerangka Pikir Penelitin
Pola pembelajaran yang masih 
berpusat pada guru 
Hasil belajar meningkat 
Pengetahuan lebih Mudah diingat 
karena menemukan sendiri 
dengan menginvestigasi bersama  
dalam kelompok 
Meningkatkan keaktifan 
peserta didik dalam belajar 
sehingga memicu semangat 
belajar peserta didik  
Melatih dan 
Mengembangkan cara 
belajar peserta didik 
Model Pembelajaran Group 
Investigations berbantu Video 
Perlu adanya pola pembelajaran yang dapat 
memicu belajar peserta didik 
Mutu pendidikan yang rendah 
Tujuan Pembelajaran 
yang tidak tercapai 
Hasil belajar peserta 
didik rendah dan belum 
mencapai KKM 
Peserta didik kurang 
aktif pada proses KBM 
Materi sulit dipahami oleh 
peserta didik 
59 
 
 
 
D. Hipotesis  
Berdasarkan uaraian diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
Ha`= ada pengaruh antara penggunaan Model pembelajaran Kooperatif Group 
Investigation berbantu video terhadap keaktifan  peserta didik 
Ho = tidak ada pengaruh antara penggunaan Model pembelajaran Kooperatif Group 
Investigation berbantu video terhadap keaktifan peserta didik 
Ha`= ada pengaruh antara penggunaan Model pembelajaran Kooperatif Group 
Investigation berbantu video terhadap prestasi belajar peserta didik 
Ho = tidak ada pengaruh antara penggunaan Model pembelajaran Kooperatif Group 
Investigation berbantu video terhadap prestasi belajar. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian  
 Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi ekperimen yang 
bukan merupakan penelitian murni tetapi seperti penelitian murni dan 
seolah-olah murni. Quasi ekperimen mempunyai kelompok kontrol, 
tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel 
luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono:2012:51).  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 
kuantitatif adalah metode yang banyak dituntut menggunakan angka, 
mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serat 
penelitian dari hasilnya. Adapun desain penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Non-equivalent control  group design  yaitu  desain 
penelitian yang melibatkan dua kelompok. Pengukuran dilakukan 
sebelum dan sesudah perlakuan diberikan, kemudian dilihat perbedaan 
antara pengukuran awal dan pengukuran akhir (Arikunto, 2006: 12).  
Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
59 
61 
 
 
 
         Tabel 3.1  Desain Penelitian Nonequivalent control  group design   
Kelompok Pre-tes Variabel Bebas Pasca-tes 
E O1 X Y2 
K O3 - Y4 
           Keterangan: 
E  : Kelompok eksperimen 
K  : Kelompok kontrol 
O1  : Test awal ( pretest) yang diberikan kepada kedua kelompok  
Y1  : Test akhir (Posttest) yang diberikan kepada kedua kelompok 
 X          : Perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan 
modelpembelajaran  Kooperatif  GI  
 -           : Perlakuan pada kelas kontrol dengan menggunakan model  
pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru. 
 
B. Populasi dan Sampel. 
a. Populasi  
Dalam penelitian populasi merupakan keseluruhan objek 
penelitian. Populasi bukan hanya seorang, tetapi juga objek dan 
benda benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah 
yang ada pada objek dan subjek yang dipelajari, tetapi meliputi 
seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau objek 
itu (Sugiyono,2007:117). 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 
XI-IPA SMA Muhammadiyah 1 Palangka Raya yang terdiri atas 2 
kelas yaitu kelas XI-IPA 1, dan XI-IPA 2 sehingga populasinya 
berjumlah 48 peserta didik. 
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b. Sampel  
Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil melalui 
cara-cara tertentu yang juga memiliki karateristik tertentu, jelas dan 
lengkap yang dianggap mewakili populasi (Mahmud,2011:155).  
 Sampel yang digunakan diambil dari populasi, populasi 
terjangkau dengan teknik purposive sampling, yaitu pengambilan 
sampel dilakukan berdasarkan pertimbangan perorangan atau 
pertimbangan peneliti. Sampel pada penelitian ini adalah peserta 
didik kelas XI-IPA 2 dan kelas XI-IPA 1 yang berjumlah 48 peserta 
didik. Kelas XI-IPA 2 sebagai kelas eksperimen dengan diberikan 
perlakuan berupa model pembelajaran Group Investigation dan 
kelas XI-IPA 1 sebagai kelas kontrol diberikan perlakuan seperti 
biasa guru biologi di SMA Muhammadiyah 1 Palangka Raya 
mengajar. 
C. Variabel Penelitian 
 Adapun variabel penelitian dalam penelitian ini adalah. 
1) Variabel bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 
yang digunakan dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran 
pada kelas kontrol adalah model pembelajaran konvensional yaitu 
pengamatan langsung yang digunakan guru Biologi SMA 
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Muhammadiyah 1 Palangka Raya, sedangkan model 
pembelajaran kelas eksperimen adalah  Group Investigation. 
2) Variabel kontrol 
Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi pembelajaran 
yang diajarkan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen sama 
yaitu materi Sistem Gerak. 
3) Varibel terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keaktifan dan 
prestasi hasil belajar peserta didik SMA Muhammadiyah 1 
Palangka Raya Kelas XI-IPA 1 dan kelas XI-IPA 2 pada materi 
Sistem Gerak Pada Manusia. 
D. Teknik Pengambilan Data 
 Teknik pengumpulan data pada pengamatan ini menggunakan 2 cara 
yaitu.  
1. Metode Non Tes  
Non tes berhubungan dengan penampilan yang dapat diamati, dari 
pada pengetahuan dan proses mental lainnya yang tidak dapat 
diamati dengan panca indra. Alat evalusai jenis nontes, antara lain 
obeservasi, wawancara, studi kasus, rating scale (skala penilaian), 
check list, dan inventory (Ratnawulan, 2015: 119-120). 
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 Aktivitas belajar siswa dapat diketahui melalui observasi. 
Dalam penelitian ini observasi meliputi aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran dengan model pembelajaran Group 
Investigation. Instrumen ini berupa rubrik yang berisi lembar 
observasi yang terbentuk dari daftar isian yang didalamnya telah 
tercantum jenis-jenis aspek kegiatan, artinya observer hanya 
memberikan tanda check list (√ ) pada kolom lembar rubrik yang 
sesuai dengan aktivitas yang diobservasi dan keterangan yang 
memuat jumlah siswa yang melaksanakan aktivitas tersebut. 
2. Metode Tes 
        Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur 
hasil belajar peserta didik, terutama hasil belajar kognitif berkenaan 
dengan penguasaan bahan pelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan 
dan pengajaran (Ratnawulan, dkk 2015:119). 
       Test yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal untuk 
mengukur hasil kognitif peserta didik setelah selesai melakukan 
kegiatan pembelajaran agar dapat diketahui model Kooperatif Group 
Investigation dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik atau 
tidak. Soal yang digunakan berupa tes pilihan ganda berjumlah 56 
soal pada materi Sistem Gerak Pada Manusia. Pretest dan Posttest 
yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal dan akhir peserta 
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didik mengenai materi sistem gerak pada manusia. Sebelum 
digunakan, tes hasil belajar kognitif akan di uji coba terlebih dahulu 
untuk mengetahui validias, reabilitas, uji daya beda dan tingkat 
kesukaran soal. 
E. Instrumen Penelitian 
      Pada penelitian ini, peneliti mengambil instrumen dalam bentuk tes 
dan non-tes. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes objektif 
berupa soal pilihan ganda untuk mengukur aspek kognitif dan lembar 
penilaian keaktifan peserta didik. Adapun instrumen penelitian yang 
peneliti gunakan yaitu: 
a. Tes Hasil Belajar  
 Merupakan tes yang cara pemeriksaannya dapat dilakukan 
secara objektif yang dilakukan dengan cara mencocokan kunci 
jawaban dengan hasil dengan hasil jawabah tes (Ratnawulan, 2015: 
196). Tes objektif digunakan untuk menghasilkan dan mengukur 
data yang diperoleh dari hasil peserta didik sebelum dan setelah 
proses pembelajaran kognitif yang dilakukan adalah menjawab soal 
tertulis dalam bentuk pilihan ganda dengan acuan bahwa setiap item 
yang dijawab dengan benar akan diberi skor 1, dan setiap item yang 
dijawab salah akan diberi skor 0 dengan jumlah sebanyak 25 soal. 
Kemudian setelah didapat selisih nilai  pretest dan posttest kemudian 
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dapat dilihat  rata-rata pembelajaran peserta didik menggunakan 
model pembelajaran Kooperatif Group Investigation dan model 
pembelajaran yang digunakan guru di SMA Muhammadiyah 1 
Palangka Raya 
b. Lembar  Keaktifan 
 Instrumen yang digunakan untuk mengukur keaktifan peserta 
didik yaitu berupa penilaian keaktifan mengunakan skala penilaian 
(Rating Scale) dengan skala 1-4 yang disusun berdasarkan rubrik. 
Skala Penilaian (Rating Scale) empat  skala yaitu sangat aktif, aktif, 
cukup aktif, dan tidak aktif. Instrumen penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah lembar observasi. Lembar observasi 
digunakan sebagai pedoman untuk melakukan pengamatan yang 
ditujukan untuk mendapatkan data yang ingin diketahui. Lembar 
observasi berisi indikator-indikator proses pembelajaran dalam 
melaksanaan pengamatan di kelas. Lembar ini diisi dengan 
memberikan skor pada tiap indikator yang telah dilakukan peserta 
didik berdasarkan frekuensi kemunculannya. Dalam lembar  
observasi ini dilakukan penilaian keaktifan peserta didik dalam 
proses pembelajaran.  
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F. Teknik Analisis Data 
1. Teknik Keabsahan Data 
 Data yang diperoleh dikatan absah apabila  alat pengumpulan 
data-data valid dan dapat diandalkan dalam mengungkapkan data 
penelitian. Instrument yang sudah diuji dicoba ditentukan kualitasnya 
dari segi validitas, reabilitas soal, tingkat kesukaran, dan daya 
pembeda. 
a) Validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 
kevalian. Instrumen dikatakan valid jika dapat mengukur apa yang 
hendak diukur dan mengungkapkan data dari variabel yang diteliti 
secara tepat. Rumus yang digunakan untuk menguji validitas tes hasil 
belajar adalah teknik analisis kolerasi prooduct moment yaitu: 
 r 
 ∑    ∑   ∑  
√   ∑          √   ∑          
  
r atau rxy merupakan koefisien korelasi antara variabel X 
dan variabel Y, N adalah banyaknya responden. Penafsiran harga 
koefisien korelasi dilakukan dengan membandingkan harga rxy 
dengan harga kritik. Adapun harga kritik untuk validitas butir 
instrumen adalah 0,3. Artinya apabila rxy lebih besar atau sama 
dengan 0,3 (rxy > 0,3), nomor butir tersebut dikatakan valid. 
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Sebaliknya apabila rxy lebih kecil dari 0,3 (rxy < 0,3), nomor butir 
tersebut dikatakan tidak valid (widoyoko,2014:179). 
Tabel 3.2 Kriteria Validitas Instrumen 
Interval Koefisien Kriteria 
0,8 – 1,00 Sangat tinggi 
0,60 – 0.79 Tinggi 
0,40 – 0,59 Sedang 
0,20 – 0,39 Rendah 
0,00-0,19 Sangat rendah 
 
                 Tabel 3.3 Data Analisis Validitas Butir soal 
No Kriteria No Soal Jumlah 
1 Valid 3,5,7,9,16,20,22,23,24,27,29,31,36,40,41,47,
48,49,50,51,52,54 
25 
2 Tidak 
valid 
1,2,4,6,8,10,11,12,13,14,15,17,18,19,21,25,2
6,28,30,32,33,34,35,37,38,39,42,45,53,55,56 
31 
 
b) Reabilitas  
 
Realibilitas adalah instrumen yang bila digunakan beberapa 
kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang 
sama. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk menunjukkan 
reliabilitas suatu instrumen tes adalah rumus KR-20 yang 
ditunjukkan dengan rumus berikut ini. (Sugiyono, 2007:186) yaitu: 
r11 = (
 
   
) (
   ∑  
  
) 
Keterangan: 
r11 : reliabilitas tes secara keseluruhan 
p : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
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q : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q=1-p) 
∑pq : jumlah hasil perkalian antara p dan q 
n : banyak item 
S
2
 : standar deviasi dari tes 
 
Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas Instrumen 
Interval Koefisien Kriteria 
0,81 < R ≤ 1,00 Sangat tinggi 
0,61< R ≤  0.80 Tinggi 
0,41 < R ≤ 0,60 Sedang 
0,21 < R ≤ 0,40 Rendah 
< 0,20 Sangat rendah 
 
 Berdasakan hasil uji realibilitas instrument penelitian 
menunjukan nilai reabilitas yaitu 0,864. Nilai interval koefesien 
0,81-1,00 memiliki koefesien reabilitas yang sangat tinggi.  
c) Uji Taraf Kesukaran 
Uji daya kesukaran adalah proposi jumlah peserta tes yang 
menjawab benar, yaitu perbandinganjumlah peserta tes yang 
menjawab benar dengan jumlah peserta tes seluruhnya 
(Kunandar:2015:240). 
  
 
 
 
Keterangan 
 P = Tingkat kesukaran soal 
 B = Jumlah peserta tes yang menjawab dengan benar 
 T = Jumlah peserta yang mengikuti tes 
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          Tabel 3.5  kategori perhitungan tingkat kesukaran soal 
     Interval Koefisien Kriteria 
0,00 -0,30 Sukar 
0,31-0,71 Sedang 
0,71-1,00 Mudah 
 
Tabel 3.6 Hasil uji kesukaran instrument  
Kategori  Soal  
Mudah  1,3,8,9,10,11,13,14,16,21,25,26,28,32,34,37,38,40,42,
45,46,50,51 
Sedang  2,4,5,6,7,12,15,16,17,18,19,20,22,23,24,27,29,30,31,3
3,35,36,39,41,43,44,47,48,49,51,52,53,54,55,56 
Sukar 8,19 
 
d) Uji daya pembeda 
Analisis daya pembeda mengkaji butir-butir soal dengan tujuan 
untuk mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan siswa 
yang tergolong mampu (tinggi prestasinya) dengan siswa yang 
tergolong kurang atau lemah prestasinya. 
  
       
   
 
   
       
   
 
  
∑  ∑ 
 
   (Supriyadi,2011) 
dengan D merupakan daya beda, JKa adalah jumlah peserta tes 
yang menjawab soal benar pada kelompok atas, JKb adalah jumlah 
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peserta tes yang menjawab soal benar pada kelompok bawah, nKa 
adalah jumlah peserta pada kelompok atas  dan nKb adalah jumlah 
peserta pada kelompok bawah. Nilai D yang berkisar antara 0,30 -
0,70 dapat diterima karena mampu menunjukkan adanya 
perbedaan kemampuan peserta tes kelompok atas dan kelompok 
bawah. Sedangkan nilai D yang berkisar 0,10 – 0,29 dilakukan 
revisi agar dapat menujukkan perbedaan kemampuan antara 
kelompok atas dan kelompok bawah (Supriyadi,2011:167). 
Tabel 3.7 Hasil uji coba instrument  
Kategori  Soal  
Dipakai   3,5,7,8,9,16,20,22,23,24,28,29,31,36,40,43,44,46,47,4
8,49,50,51,52,54 
Dibuang  1,2,4,6,10,11,12,13,14,15,16,17,18,21,25,26,27,30,31,
31,33,34,35,37,38,39,42,45,53,55,56 
2. Teknik Pengambilan  Nilai 
 Data-data yang sudah diuji keabsahan datanya, maka data-data 
yang terkumpul berupa nilai akan diubah dahulu berdasarkan standar 
mutlak baik itu aspek kognitif dan aspek keaktifan. Nilai-nilai yang 
sudah berdasarkan standar mutlak kemudian akan dibandingkan 
untuk mengetahui peningkatan pemahaman peserta didik dengan uji 
N-Gain pada aspek kognitif dan penilaian data aktifitas untuk 
mengetahui keaktifan peserta didik 
 
72 
 
 
 
a) Data aktivitas peserta didik 
Data pengamatan aktivitas peserta didik mengikuti kegiatan 
belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran GI 
berbantu video dengan menggunakan rumus yang digunakan 
sebagai berikut:  
                                                
                          
                                 
       
      Skor persentase keseluruhan keaktifan peserta didik 
                                                             
                           
           
       
      Tabel 3.8 Kategori keaktifan peserta didik (Arikunto,2007:18). 
 
 
b) Pengubahan skor menjadi nilai dengan menggunakan standar 
mutlak 
 Pengubahan skor menjadi nilai dengan rumus standar mutlak 
sebagai berikut. 
Nilai = 
                              
                  
       
Interval Koefisien Kriteria 
75%-100% Tinggi 
51%-74% Sedang  
25%-50% Rendah 
0%-24% Sangat Rendah 
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yang dimaksud dengan skor mentah/skor yang dicapai adalah 
jumlah total perubahan skor yang diperoleh oleh peserta didik dari 
jawaban tes, sedangkan skor maksimum ideal adalah total skor dari 
semua jawaban tes (Supriyadi,2011:91). Ketuntasan disesuaikan 
dengan nilai KKM pada materi. 
c) Menghitung N-gain 
Hasil belajar berupa nilai baik  pretes maupun postes dibandingkan 
dengan menghitung N-Gain guna untuk mengetahui peningkatan 
pemahaman peserta didik stelah proses pembelajaran. Gain adalah 
selisih antara nilai  pretest dan posttet peserta didik. Peningkatan 
pemahaman konsep diperoleh dari N-Gain dengan rumus sebagai 
berikut (Hake,1999). 
        
                       
                   
 
   dengan kategori  
Gtinggi jika nilai  > 0,70,  
Gsedang jika nilai 0,70 > 0,3 
Grendah jika nilai < 0,3. 
 
3. Teknik Analisis Hipotesis 
 Analisis diawali dengan pengujian persyaratan analisis, 
normalitas dan homogenetias, kemudian dilakukan pengujian 
hipotesis. Pengujian analisis normalitas, homogenitas dan hipotesis 
menggunakan aplikasi SPSS for Windows Versi 20.0.  
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a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data adalah bentuk pengujian tentang kenormalan 
distribusi data. Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui 
apakah data yang terambil merupakan data terdistribusi normal 
atau bukan. Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-
smirnov menggunakan program SPSS for Windows Versi 20.0.  
Rumus yang digunakan dengan rumus sebagai berikut: 
                                   
Keterangan : 
F0 : proposi khasus yang diharapkan mempunyai skor yang  
          Sama atau kurang dari X 
Sn2    : Distribusi kumulatif pilihan-pilihan terobservasi 
Kaidah keputusan untuk α = 0,05 
Jika P-Value (sig) <0,05, maka Ho ditolak berdistrubusi normal 
Jika P-Value (sig)> 0,05maka Ho diterima, tidak normal. 
(Stanislaus,2006:36). 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk menguji sama atau tidaknya 
dua varians. Uji homogenitas yang digunakan adalah uji 
homogenitas varians dua buah peubah bebas, uji yang 
homogenitas dilakukan dengan uji Livene dengan bantuan SPSS 
for Windows Versi 20.0 ada pun uji Livine sebagai berikut: 
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     ∑          
     ∑        
             
Kaidah Keputusan : 
Dengan taraf α=0,05 
a. Jika α=0,05 > nilai sig.Ftabel, maka H0  diterima, yang berarti 
varians kedua populasi homogen. 
b. Jika α=0,05 < nilai sig,  maka H0 ditolak yang berarti varians 
kedua populasi  tidak homogen. (Ridwan,2013: 61-62). 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis penelitian ini dengan menggunakan uji t. Uji t 
digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh metode 
pembelajaran Kooperatif GI terhadap keaktifan dan prestasi 
belajar peserta didik. pengujian dilakukan dengan  SPSS for 
Windows Versi 20.0 menggunakan rumus uji-t (t-test) pada 
taraf signifikasi 5% (0,05)  
t hitung = √
        
           
 
        
 
    Keterangan: 
  ̅̅ ̅ :rata-rata posttest kelas eksperimen 
  ̅̅ ̅ :rata-rata posttest kelas kontrol 
S1
2
 : variansi kelas eksperimen 
S2
2
 : variansi kelas kontrol 
n1 : jumlah peserta didik kelas eksperimen 
n2 : jumlah peserta didik kelas kontrol. 
Kriteria: 
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Jika signifikasi < 0,05, maka disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif  GI berpengaruh terhadap keaktifan dan prestasi belajar 
peserta didik kelas materi sistem gerak.  
Jika signifikasi > 0,05, maka disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif GI berpengaruh terhadap keaktifan dan prestasi belajar 
peserta didik kelas materi sistem gerak (Ridwan, 2013:273-373) 
G. JADWAL PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan Agustus 
2018 di SMP Muhammadiyah Palangka Raya. Jadwal penelitian dapat dilihat 
pada table berikut. 
Tabel 3.9. Jadwal Penelitian 
No. Kegiatan 
 
Bulan/Tahun 2018 
Bulan/ 
Tahun 2019 
1 3 4 5 6 7 8 9 1
0 
11 1 2 3 4 
1 Seminar Judul √              
2 Menyusun Proposal   √ √           
4 Seminar Proposal     √          
5 Revisi Proposal     √          
6 
Perencanaan, Pelaksanaan 
dan Uji Instrumen 
     √ 
 
      
 
7 Pengurusan Surat Ijin       √         
8 
Pelaksanaan Penggunaan 
Model Kooperatif  
GIberbantu video 
      
 
 
√ 
      
 
9 
Penyusunan Laporan 
Penelitian 
      
 
√ √     
 
10 
Pelaporan Hasil 
Penelitian 
      
 
  √    
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Data hasil pengaruh model konvensional dan model pembelajaran 
Kooperatif  GI berbantu video terhadap keaktifan  
 
Pengujian dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh 
keaktifan menggunakan model konvensional yang biasa digunakan guru 
materi pelajaran tersebut disekolah dan model GI ini kemudian barulah di 
uji-t. Dimana pengujian dilakukan menggunakan perhitungn SPSS for 
Windows Versi 20.0. Analisis yang yang dilakukan meliputi uji 
normalitas,uji homogenitas dan uji hipotesis. Ada pun perhitungan dapat 
dilihat dibawah ini: 
a. Uji normalitas  
Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui distribusi atau 
sebaran data kelas kontrol dan eksperimen. Analisis data dihitung 
dengan menggunakan SPSS for Windows Versi 20.0 uji yang 
digunakan One Sample kolmogrov-smirnow, dimana dengan 
kriteria  sing α=0,05. Ababila hasil data sig> 0,05 maka data  
berdistribusi  normal, dan apabila sig < α=0,05 maka data tersebut 
tidak berdistribusi  normal. Hitungan keseluruhan dapat dilihat pada 
Lampiran 4.11. Ringkasan Hasil perhitungan dapat dilihat pada 
tabel 4.2 sebagai berikut: 
76 
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Tabel 4.2 Uji normalitas data keaktifan kelas kontrol dan  
eksperimen 
 
Kelas Sig* Keterangan 
Kontrol 0.379 Normal 
Eksperimen 0.974 Normal 
*Level signifikan 0,05 
Tabe; 4.2 menunjukan data analis data normalitas keaktifan 
kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan perhitungan 
menggunakan program SPSS for Windows Versi 20.0 diperoleh 
nilai sig= 0,974 kemudian dibandingkan dengan nilai α =0.05 dan 
ternyata hasil sig lebih besar dari nilai nilai α =0.05. maka dapat 
disimpulkan bahawa kedua data keaktifan kedua kelas kontrol dan 
eksperimen normal 
b. Homogenitas  
Uji homogenenitas ditunjukan untuk mengetahui data yang 
diperoleh homogen atau tidak. Pada uji homogenitas pada kedua 
kelas kontrol dan eksperimen menggunkan  uji levene statistic SPSS 
for Windows Versi 20.0 dengan kriteria sig α =0.05. Apabila data 
yang diperoleh > α =0.05 maka data homogen dan jika < α =0.05 
maka data yang diperoleh tidak homogen. Hitungan keseluruhan 
dapat dilihat pada Lampiran 4.11. Ringkasan Hasil perhitungan 
dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Uji homogenitas data  kedua kelas 
Perhitungan Sig * Keterangan 
Keaktifan 0,100 Homogen 
*Level signifikan 0,05 
Tabel 4.3 menunjukan homogenitas data keaktifan kelas 
kontrol dan eksperimen. Hasil analisis menggunakan SPSS for 
windows Versi 20.0. Hasil homogenitas data keaktifan diperoleh sig 
= 0,100 yang mana lebih besar dibandingkan dengan α= 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa data tersebut homogen. 
c. Hipotesis keaktifan  
Hasil uji hipotesis data pada kelas eksperimen dan kontrol dengan 
uji–t Spss  for windows Versi 20.0 uji yang digunakan dalam 
perhitungan keaktifan dengan taraf signifikan 0.05. Hitungan 
keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran 4.11. Ringkasan Hasil 
perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut: 
                Tabel 4.4 Uji hipotesis data keaktifan kedua kelas 
Uji hipotesis  Perhitungan  Sig*  Keterangan 
Uji independent 
sample test 
Keaktifan 0,000 Berbeda secara  
Signifikan 
*Level signifikan 0,05 
Tabel 4.4 menunjukan bahwa hasil uji beda dengan kelas 
ekpserimen dan kelas kontrol uji dengan menggunakan SPSS for 
windows Versi 20.0. Skor keaktifan kelas kontrol dan eksperimen 
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dibandingkan kemudian diperoleh hasil Asymp sig (2-tailed) sebesar 
0,000. Karena Asymp sig (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha  
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
signifikan antara keaktifan kelas kontrol dan ekpserimen yang 
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif GI 
dengan model pembelajaran yang digunakan guru mata pelajaran 
2. Data Hasil  Pengaruh Model Konvensional Dan Model Pembelajaran 
Kooperatif  GI Berbantu Video Terhadap Prestasi Belajar. 
 
Pengujian dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh pada 
hasil belajar peserta didik menggunakan model konvensional yang biasa 
digunakan guru materi pelajaran tersebut disekolah dan model GI ini 
kemudian barulah di uji-t. Dimana pengujian dilakukan dengan mencari 
rata-rata (mean) dan nilai standar devisiasi kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Analisis yang yang dilakukan meliputi uji normalitas dan uji 
homogenitas. Ada pun perhitungan dapat dilihat dibawah ini: 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui distribusi atau 
sebaran data kelas kontrol dan eksperimen. Analisis data dihitung 
dengan menggunakan SPSS for Windows Versi 20.0 uji yang 
digunakan One Sample kolmogrov-smirnow, dimana dengan 
kriteria  sing α=0,05. Ababila hasil data > α=0,05 maka data  
berdistribusi normal, dan apabila < α=0,05 maka data tersebut tidak 
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berdistribusi normal. Hitungan keseluruhan dapat dilihat pada 
Lampiran 4.12. Ringkasan Hasil perhitungan dapat dilihat pada 
tabel 4.5 sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Uji  Normalitas data kelas kontrol dan Eksperimen. 
 
 
 
 
 
Tabel 4.5 menunjukan hasil uji normalitas kedua kelas dengan 
perhitunagan menggunakan SPSS for Windows Versi 20.0 dengan 
sig>0,05. Setelah perhitungan diperoleh dapat disimpulkan bahwa 
sumber data hasil prestasi belajar peserta didik pada kelas kontrol dan 
eksperimen berdistribusi normal.  
b. Uji Homogenitas Data 
Uji homogenitas untuk mengetahui apakah sampel yang dipakai 
pada penelitian ini diperoleh dari populasi yang bervarian homogen 
atau tidak. Uji homogenitas menggunakan uji levene statistic SPSS 
for windows versi 20.0. Hasil dengan taraf signifikan 0,05. 
Hitungan keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran 4.12. Ringkasan 
Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut: 
 
No Perhitungan 
Prestasi 
Belajar 
Sig. 0,05  
Ket Kelas 
Kontrol 
Kelas 
Eksperimen 
1  Pretes 0.852 0.595 Normal 
2 Postes 0.516 0.165 Normal 
*Level signifikan 0,05 
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Tabel 4.6 Uji Homogenitas data kelas Kontrol dan Eksperimen 
Perhitungan Prestasi 
Belajar 
Sig  Keterangan 
 Pretes 0,526 Homogen 
Postes 0,194 Homogen 
*Level signifikan 0,05 
 
Tabel 4.6 menunjukan hasil homogenitas dari kedua kelas. Uji 
homogenitas hasil belajar pada  pretest dan posttest kelas kontrol dan 
ekperimen diperoleh nilai signifikasi > 0,05 data homogen. Dari data 
diatas dapat dikatakan data homogen.  
c. Uji Hipotesis Data 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
yang signifikan antara hasil belajar peserta didik dengan 
menggunakan model pembelajaran tipe GI. Analisis menggunakan 
Spss for windows  Versi 20.0 perhitungan dengan uji statistik 
parametric uji–t. Hitungan keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran 
4.12. Ringkasan Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.7 
sebagai berikut: 
Tabel 4.7 uji Hipotesis data Kedua Kelas 
No  Jenis 
data  
Asmo.Sig 
(2-tailed) 
Taraf 
signifikan  
Ho Ha 
1  Hipotesis  0.001 0.05   ditolak  Diterima 
 *Level signifikan 0,05  
 
Tabel 4.7 menunjukan perhitungan hipotesis yang menunjukan 
bahwa adanya pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas 
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XI IPA Muhammadiyah 1 Palangkaraya. Hal ini dapat dilihat dari 
perhitungan hipotesis Asmpy (2-tailed) diperoleh 0,001 nilai α < 0,05 
maka data dikatakan homogen. Hasil perhitungan hipotesis dapat 
disimpulkan bahwa adanya pengaruh signifikan terhadap pada prestasi 
belajar peserta didik. 
3. Data Keaktifan Peserta Didik  
Pengambilan data keaktifan menggunakan lembar observasi yang 
terdiri 7 indikator. Hitungan keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran  
4.13. Ringkasan Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai 
berikut 
Tabel 4.8 Data  Keaktifan Peserta Didik Kelas Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aspek Yang Diamati 
Pertemuan Rata-
rata  1 2 3 
Menjawab Pertanyaan Guru 50% 50% 56,2% 52.0% 
Bekerja Sama Di dalam 
Kelompok Diskusi 
87,5% 81,5% 87,5% 85.4% 
Keterlibatan Menganalisis 
Hasil Laporan Akhir 
75% 81,5% 87,5% 81.2% 
Mendegarkan Temannya Pada 
Saat Bertanya Dan Presentasi 
75% 87,5% 100% 87.4% 
Mendegarkan Dan 
Memperhatikan Guru 
Menjelaskan Materi 
75% 81,5% 93,7% 83.3% 
Menyimpulkan Materi 68,7% 75% 81,2% 75% 
Melakukan Evaluasi 68,7% 75% 75% 72,9% 
Rata-rata 71,4% 75,8% 83,0%  
Kategori Sedang  Tinggi  Tinggi  
Keterangan : Tinggi (75-100), sedang (51-74), rendah (25-50 )dan 
rendah (0-24). (Arikunto,2007) 
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Berdasarkan tabel 4.8 Hasil penelitian keaktifan peserta didik kelas 
eksperimen menunjukan bahwa keaktifan peserta didik memperoleh 
peingkatan setiap pertemuannya. Peningkatan dilihat dari perolehan rata-
rata, pertemuan pertama 71,4%, pertemuan kedua 75,8% dan pertemuan 
ketiga memperoleh 83,0%. Hitungan keseluruhan dapat dilihat pada 
Lampiran 4.14. Ringkasan Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.9 
sebagai berikut: 
Tabel 4.9 Data Keaktifan Peserta Didik Kelas Kontrol 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.9 menunjukan keaktifan kelas kontrol. Keaktifan 
kelas kontrol mengalami peningkatan namun tidak jauh berbeda dengan 
Aspek Yang Diamati 
Pertemuan Rata-
rata  1 2 3 
Menjawab Pertanyaan Guru 43.7% 50% 50% 47.9% 
Bekerja Sama Didalam 
Kelompok Diskusi 
81.2% 75% 81.2% 79.1% 
Keterlibatan Menganalisis Hasil 
Laporan Akhir 
0% 0% 0% 0.0% 
Mendegarkan Temannya Pada 
Saat Bertanya Dan Presentasi 
68.7% 75% 75% 72.9% 
Mendegarkan Dan 
Memperhatikan Guru 
Menjelaskan Materi 
68.7% 75% 81.2% 75.0% 
Menyimpulkan Materi 68.7% 75% 75% 72.9% 
Melakukan Evaluasi 62.5% 75% 75% 70.8% 
Rata-rata 56.2% 60.7% 62.5%  
Kategori  Sedang  Sedang  Sedang   
Keterangan : Tinggi 75-100, sedang 51-74, rendah 25-50 dan rendah 0-
24. (Arikunto,2007) 
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pertemuan sebelumnya. Pada pertemuan pertama diperoleh keaktifan 
56,2%, pertemuan kedua 60,7% dan pertemuan ketiga 62,5% 
berkategori sedang. Ringkasan Hasil perhitungan kedua kelas dapat 
dilihat pada tabel 4.10 sebagai berikut: 
Tabel 4.10 Perbandingan Persentase Keaktifan Kelas Kontrol Dan 
Kelas  Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.10 menunjukan perbedaan persentase keaktifan kelas 
kontol dan eksperimen. Dari hasil perhitungan diatas menunjukan 
keaktifan kelas eksperimen lebih tinggi bila dibandingkan dengan kelas 
kontrol yaitu persentase kelas eksperimen 76,7% dan kelas kontrol 
Aspek Yang Diamati 
Keaktifan  
Selisih   XI IPA 
2 
XI IPA 
1 
Menjawab Pertanyaan Guru 52.0% 47.9% 4.1% 
Bekerja Sama Didalam Kelompok 
Diskusi 
85.3% 79,1% 6.1% 
Keterlibatan Investigasi Hasil 
Laporan Akhir 
81.2% 0% 81.2% 
Mendegarkan Temannya Pada Saat 
Bertanya Dan Presentasi 
87.4% 72.9% 14.5% 
Mendegarkan Dan Memperhatikan 
Guru Menjelaskan Materi 
83.3% 75% 8.3% 
Menyimpulkan Materi 75% 72.9% 2.0% 
Melakukan Evaluasi 72.9% 70.8% 2,0% 
Rata-rata 76.7% 59.8% 16.9% 
Kategori Tinggi Sedang  
Keterangan : Tinggi 75-100, sedang 51-74, rendah 25-50 dan rendah 
0-24. (Arikunto,2007) 
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59,8% dengan selisih 16,9%. Hal ini dikarenakan pada kelas eksperimen 
yang diberi perlakukan dengan model pembelajaran kooperarif GI 
terdapat indikator investigation atau menganalisis sedangkan pada kelas 
kontrol tidak distribusikan sehinggan keaktifan kelas kontrol rendah. 
Adapun hasil perhitungan keaktifan peserta didikm kelas eksperimen dan 
kelas kontrol.  
 
Gambar 4.1 Diagram  Perbandingan persentase keaktifan kelas 
Kontrol dan Eksperimen kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2. 
Diagram 4.1 histrogam yang menunjukan perbedaan persentase 
keaktifan kelas kontrol dan eksperimen. Apa indikator pertama 
menjawab pertanyaan guru pada kelas kontrol  47,9%  dan pada kelas 
eksperimen 52,0%  terdapat selisih 4.1%, persentase bekerja sama 
pada kelas kontrol 79,1% dan kelas eksperimen 85,3% selisih 6.19%. 
Persentase pada menginvestigasi pada kelas kontrol 0% dan pada 
kelas ekperimen 81,2%, persentase pada mendengarkan temanya 
bertanya dan presentasi pada kelas kontrol 72,9% dan kelas 
0,00%
50,00%
100,00%
1 2 3 4 5 6 7
indikator keaktifan  
Perbandingan Keaktifan Kedua Kelompok  
Kontrol Eksperimen
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eksperimen 87.4%, persentase mendegarkan guru menjelaskan materi 
pada kelas kontrol 75% pada kelas eksperimen 83.3% terdapat selisih 
14.5%,  persentase menyimpulkan materi pada kelas kontrol 72,9% 
dan kelas eksperimen 75% dan persentase selisih 2.0% indikator 
terakhir mengikuti evaluasi pada kelas kontrol 71% dan pada kelas 
eksperimen 72,9%. Terdapat selisih 2,0%. 
4. Data Hasil Belajar 
Hasil belajar dengan menggunakan model konvensional diukur dengan 
tes kognitif berupa soal pilihan ganda sebanyak 25 soal. Tes kognitif 
diujikan sebelum pembelajaran pretest untuk mengetahui kemampuan 
awal peserta didik dan sesudah pembelajaran, posttest mengetahui 
kemampuan akhir peserta didik. Adapun data hasil belajar secara 
keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran  4.7 dan Lampiran 4.8. Rata-rata  
pretest dan posttest dari kedua kelompok kelas yang sudah dikonversi 
berdasarkan standar mutlak dengan nilai KKM 70 adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.11 Hasil Rata-rata  pretes dan Postes kedua kelompok kelas 
N  Kelas       Pretes  Postes  
25 Kontrol 40 68 
23 Eksperimen 42 79 
Pada Tabel 4.10 diatas menunjukan hasil rata-rata berupa  pretest 
dan posttest pada kelas kontrol yang mana rata-rata kelas kontrol (40) dan 
rata-rata posttest kelas kontrol (68) dan kelas eksperimen diperoleh   
pretest dengan rata-rata (42) dan posttest dengan rata-rata (79).  
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Selanjutnya nilai yang diperoleh ini dianalisis dalam perhitungan daftar 
distribusi frekuensi data untuk menganalisis dalam uji hipotesis.. Hasil 
perhitungan  pretest dan posttest untuk mengetahui rata-rata kenaikan 
prestasi belajar dilakukan analisis Uji gain, N-gain. Hasil analisis sebagai 
berikut. 
Tabel 4.12 Tabel gain dan N-Gain kelas kontrol dan Eksperimen 
 
N Kelas Gain N-gain Kategori 
25 Kontrol 28.58 0.47 Sedang  
23 Eksperimen 37,16 0.64 Sedang  
Keterangan : Tinggi > 0,71, sedang 0,70-0,3, rendah < 0,3 
(Hake,1999) 
Tabel 4.2 Menunjukan bahwa gain dan N-Gain kedua kelas yaitu kelas 
kontrol dan eksperimen. Pada kelas kontrol diperoleh gain 28.58 
sedangkan dikelas eksperimen 37.16. Dilihat N-Gain dikedua kelas 
diperoleh pada kelas kontrol adalah 0,47 dan dikelas eksperimen adalah 
0,64 kategori sedang. 
Tabel 4.12 Kategori dan Persentase N-Gain kelas Kontrol dan 
Eksperimen 
 
Kelas N-gain Rata-
rata 
Kategori  
Kategori Persentase (%) 
R S T R S T 
Kontrol  3 17 4 12,5
% 
70,8% 16,66
% 
0,47 
 
Sedang 
Eksperimen  1 12 14 4,1
% 
50% 45,83
% 
0,64 
 
Sedang 
Keterangan : Tinggi > 0,71, sedang 0,70-0,3, rendah < 0,3 (Hake,1999) 
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Tabel 4.12 menunjukan perbandingan kategori dan presentasi 
kedua kelas kontrol dan eksperimen. Pada kelas kontrol diperoleh kategori 
rendah ada 3 peserta didik dengan presentase 12,5%, pada kategori sedang 
terdapat 17 peserta didik dengan presentase 16,66% dan kategori tinggi 
terdapat 4 peserta didik dengan persentase 16,66% sehingga diperoleh N-
Gain 0.43 dengan kategori rendah. Pada kelas ekperimen kategori rendah 
terdapat 1 peserta didik dengan persentase 4,1%, pada kategori sedang 12 
peserta didik dengan persentase 50% dan pada kategori tinggi diperoleh 
45,88% sehingga diperoleh N-Gain 0,63% dengan kategori sedang. 
Rata-rata  pretest dan posttest kedua kelas kontrol dan eksperimen 
dapat dilihat pada diagram  4.2 berikut  
 
Gambar  4.2 Diagram rata-rata  pretest dan Posttest kelompok  kontrol 
dan kelas Eksperimen. 
Nilai N-Gain pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat  
Pada diagram  4.3 dibawah ini: 
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Gambar 4.3 Diagram perbandingan nilai Gain  pretest – posttest 
kelas kontrol dan eksperimen 
Diagram 4.3 menunjukan perbandingan rata-rata gain kelas kontrol 
dan eksperimen. Gain merupakan perhitungan selisih angka  pretest ke 
posttest dimana kelas adalah 28.5 dan kelas eksperimen adalah 38.1. Hal 
ini menunjukan terdapat berbedaan hasil belajar di kelas kontrol lebih 
rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen.  
5. Data keterterapan menggunakan model pembelajaran kooperatif  GI  
 
Keterterapan  digunakan untuk mengetahui model pembelajaran 
yang disesuaikan langkah-langkah model pembelajaran terlaksana atau 
tidak. Adapun perolehan keterterapan penelitian ini sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Persentase Keterterapan Model Pembelajaran Kooperatif  
Group Investigation. 
 
Aspek Yang Diamati 
Rata –rata 
P1 P2 P3 
Membuka pembelajaran 1 1 1 
Memberikan apesrsepsi dan asosiasi pada 
peserta didik 
1 1 1 
Menyampaikan tujuan pembelajaran 0 0,5 0 
Penyampaian materi Dan penayangan video 1 1 1 
Memberikan pertanyaan kepada peserta didik 1 1 1 
Pembagian kelompok dan seleksi topik 1 1 1 
Membagikan LKPD 1 1 1 
Membimbing peserta didik berimplementasi 
dalam kelompok 
0,5 0 0,5 
Membimbing menginvestigasi hasil diskusi 1 1 1 
Presentasi Menyampaikan hasil akhir 1 1 1 
Menjelaskan materi dan menyimpulkan 
materi 
1 1 1 
Melakukan evaluasi 1 1 1 
Memberikan tugas 0 0 0 
Mengakhiri pembelajaran 1 1 1 
Jumlah 11,5 12,5 13 
Skor max 14 
Skor Knvr Skor /14 x100% 
Skor yang diperoleh 82.21
% 
85,71
% 
92,8
5% 
Tabel 4.1 menunjukan persentase keterterapan model pembelajaran 
kooperatif GI dalam 3 pertemuan. Pada pertemuan pertama diperoleh 
82,21% dan pada pertemuan kedua 85,7%  dan pada pertemuan ketiga 
diperoleh 92,85%. Dapat disimpulkan bahwa tiap pertemuan adanya 
penigkatan.  
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B. Pembahasan 
1. Pengaruh pembelajaran terhadap keaktifan  
Keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif  Group Investigation berbantu video yang 
diamati oleh dua pengamat. Selama proses pembelajaran, ada dua 
observer yaitu teman sebaya yang menggamati keaktifan peserta didik 
selama proses pembelajaran 3 kali pertemuan. Pengambilan penilaian 
keaktifan berdasarkan lembar observasi yaitu rubrik pengamatan, 
sehingga pengamat hanya memberikan tanda cek list pada rubrik 
pengamatan yang sudah disediakan oleh peneliti. Dimana kriteria dari 
rubrik tersebut menggunakan penilaian skala 1-4 dengan skor 1 
menyatakan keaktifan kurang, skor 2 menyatakan keaktifan cukup. Skor 3 
menyatakan keaktifan baik dan skor 4 menyatakan keaktifan sempurna 
pengamatan keaktifan dilakukan pada kelas kontrol dan eksperimen. Dari 
hasil perhitungan analisis data keaktifan yang perhitungan analisis 
menggunakan SPSS for windows Versi 20.0. memperoleh hasil bahwa 
adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif GI berbantu video 
terhadap keaktifan peserta didik, hal ini dibuktikan dengan persentase 
keaktifan pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 
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hal ini membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif GI berbantu 
video terhadap keaktifan peserta didik.  
Pengambilan kesimpulan adanya pengaruh model pembelajaran  
GI dilihat dari hasil analsiis data keaktifan. Perhitungan analisis data pada 
uji normalitas keaktifan kelas kontrol diperoleh 0,379 dan kelas 
eksperimen 0,974  dari hasil tersebut data dapat dikatakan normal apabila 
sig > 0,05 maka perhitungan normal, dari analisis kedua kelas dapat 
dikatakan data tersebut normal. Kemudian uji homogen data dapat 
dikatan homogen apabila sig > 0,05, perhitungan homogen dengan 
menggunakan SPSS for Windows Versi 20.0 menunjukan homogen kedua 
kelas sig = 0,100 sehingga dapat dikatakan data keaktifan homogen.  Uji 
hipotesi diperoleh signifikan 0,000 < 0,05 yang menunjukan bahwa ada 
pengaruh keaktifan menggunakan model pembelajaran koopratif Group 
investiagion. Tingginya keaktifan kelas eksperimen bila dibandingkan 
kelas kontrol dikarenakan, model pembelajaran koopratif GI terdapat 
langkah-langkah yang memandirikan peserta didik yaitu memecahkan 
permasalahan pembelajaran bersama-sama dalam kelompok diskusi, 
sehingga mereka bisa menggingat apa yang mereka kerjakan pada saat 
diskusi, kemudian hasil tersebut diinvestigasi kembali secara bersama-
sama dalam kelompok apakah yang mereka kerjakan benar atau tidak. 
Pada tahap awal model pembelajaran kooperatif juga terdapat seleksi 
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topik tujuannya setiap kelompok tidak membahas materi yang sama, agar 
pada tahap presentasi semua peserta didik menggamati kelompok yang 
presentasi didepan sehingga memicu aktivitas peserta didik yang lain 
untuk merangsang keinginan tahuan mereka dari materi yang berbeda. 
Hal ini selaras dengan kelebihan model pembelajaran kooperatif GI 
dilihat secara pribadi peserta didik yang memberikan semangat untuk 
berinisiatif, kreatif dan aktif dalam pembelajaran meningkatkan belajar 
bekerja sama, belajar bekomunikasi yang baik secara sistematis dan 
mendegarkan pendapat orang lain. 
Sementara dikelas kontrol peserta didik lebih pasif dikarenakan 
pada kelas kontrol peserta didik menggunakan model konvesional yang 
masih terdapat diskusi namun guru yang masih banyak berperan dikelas, 
menjelaskan kembali materi yang mereka tidak mengerti. Disinilah peran 
guru untuk memicu aktifitas peserta didik untuk mengemukakan ide-ide 
mereka sehingga mereka bisa mengemukakan pendapat sendiri dan 
mereka dapat menggali ilmu pengetahun mereka masing-masing. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Ardimiarti (2017) Menyimpulkan bawa model 
pembelajaran  GI dapat meningkatkan keaktifan belajar pada siswa kelas 
IV Negeri 47/IV Kota Jambi. Hal sama dengan penelitan Nugroho yang 
berjudul “Penerapan Strategi Pembelajaran Group Investigation Untuk 
Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Matematika dikelas XI Akutansi 
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SMK Negeri 1 Banyudono Tahun 2013/2014” yang menyimpulkan 
Kegiatan pembelajaran matematika melalui strategi Kooperative Learning 
tipe GI sebagai upaya untuk meningkatkan keaktifan pada pembelajaran 
matematika yang dilakukan si peneliti dilihat pada indikator kinerja  
melaui 2 siklus. 
2. Pengaruh pembelajaran terhadap Prestasi Belajar 
Model pembelajaran kooperatif GI berbantu video memiliki 
pengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik pada materi sistem gerak 
pada kelas XI IPA Muhammadiyah 1 Palangkaraya, pengaruh tersebut 
dapat dilihat dari nilai pretest dan posttest pada kedua kelas. Kelas 
ekperimen memperoleh peningkatan yang signifikan. Adanya pengaruh 
model pembelajar dapat dilihat dari hasil perhitungan analisis data yaitu 
pada perhitungan normalitas yang dibantu dengan SPSS for Windows 
Versi 20.0, data dikatakan normal apabila sig > 0,05  maka kedua data 
tersebut normal. Perhitungan analisis data Normalitas  pretest kelas 
kontrol adalah  0,852 > 0,05 dan posttet 0,516 > 0,05 dari perhitungan 
tersebut dapat dikatakan data kelas kontrol normal, dikarenakan hasil 
yang diperoleh lebih besar dari 0,05. perhitungan homogenitas, pada kelas 
eksperimen  prettest diperoleh 0,595 > 0,05 dan kelas kontrol diperoleh 
0,165 > 0,05 dari perhitungan diatas sig > 0.05 dapat dikatakan data kedua 
kelas normal. Berdasarkan perhitungan hipotesis menggunakan SPSS for 
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Windows Versi 20.0 dengan signifikan 5% pada kelas kontrol diperoleh 
sig = 0,526 > 0,05 memilki kriteria pengujian dimana sig > 0.05 sehingga 
H0 ditolak H1 diterima. Pada  postest kedua kelas diperoleh 0.194 > 0.05 
sehingga H0 ditolak H1 diterima. Dari perhitungan analisis diatas dapat 
dikatakan bahwa terdapat penggaruh signifikan pada model pembelajaran  
GI terhadap prestasi belajar peserta didik materi pembelajaran sistem 
gerak pada manusia kelas XI IPA Muhammadiyah 1 Palangkaraya. 
Berdasarkan analisis data menunjukan bahwa model pembelajaran 
kooperatif GI pada materi sistem gerak manusia lebih efektif 
dibandingkan dengan model pembelajaran yang digunakan guru 
disekolah. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan belajar siswa. peserta didik 
dikelas eksperimen yang tuntas 20 orang, sedangkan dikelas kontrol 
hanya 16 orang yang tuntas. Data diatas menunjukan bahwa pembelajaran 
dengan model kooperatif group investiagion lebih efektif dibandingkan 
dengan pembelajaran konvensional, hal ini dapat dilihat bahwa kelas 
ekperimen peserta didik banyak yang mencapai nilai KKM dikelas 
eksperimen.  
Hasil penelitian dikelas kontrol dan ekspeimen dilakukan 
perhitungan analisis yang dijadikan sebagai acuan membuat kesimpulan 
pada hasil penelitian yang dilakukan. Dari perhitungan tersebut dapat 
dikatakan bahwa prestasi belajar peserta didik menggunakan model 
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pembelajaran kooperatif GI lebih tinggi dibandingkan dengan prestasi 
belajar menggunakan model pembelajaran kelas konvensional. Hal ini 
dibuktikan dengan perhitungan hipotesis dengan bantuan Spss Versi 20.0 
dari hasil perhitungan hipotesis menunjukan bahwa penggunaan model 
pembelajara kooperatif  GI pada materi sistem gerak manusia mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap Prestasi belajar kelas XI IPA 
Muhammadiyah 1 Palangkaraya. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Apriana (2010) yang berjudul “Pengaruh model  Group Investigation 
terhadap motivasi belajar siswa pada materi bakteri kelas X SMA Negeri 
5 Palembang” yang menyimpulkan bahwa model tersebut dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa  kelas X SMA Negeri 5 mencapai 
77,89% materi bakteri. 
3. Keaktifan peserta didik 
Keaktifan peserta didik menggunakan Model pembelajaran 
kooperatif Group Investiagion berbantu video berdampak positif yaitu 
menunjukan keaktifan yang sangat tinggi. Hal ini selaras dengan analisis 
data keterterapan model pembelajaran kooperatif  Group Investigation 
yang mengacu pada langkah-langkah model pembelajaran tersebut. 
Dilihat dari rata-rata persentase keaktifan kedua kelas, pada kelas 
eksperimen memperoleh rata-rata 76,7% dan pada kelas kontrol 
memperoleh rata-rata 59,8% dilihat perbandingan kedua kelas terdapat 
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selisih 16,9%. Adapun perbedaan perolehan persentase keaktifan kedua 
kelas terdapat perbedaan signifikan dilihat pada tiap aspek indikator 
keaktifan yang diamati sebagai berikut 
a. Menjawab pertanyaan guru 
Pada indikator pertama menjawab pertanyaan guru. Pada kelas 
ekperimen memperoleh rata-rata 52.08% pada kelas kontrol 47.91% 
dari rata-rata kedua kelas diperoleh selisih 4.16%, dilihat dari 
presentase kedua kelas kelas ekperimen lebih tinggi dikarenakan pada 
kelas ekperimen menjawab dengan cara spontan setelah guru 
memberikan pertanyaan dan mereka menjawab sebisa mereka 
sedangkan pada kelas kontrol harus adanya proses menunjuk 
perwakilan untuk menjawab pertanyaan dari guru setelah itu barulah 
peserta didik lain berani menggelurkan pendapat mereka. Dari  
indikator ini kebanyakan peserta didik yang diam, dikarenakan mereka 
malu sehingga tidak percaya diri untuk mengelurkan pendaptnya 
sehingga hanya menjadi pengamat karena takut salah. 
b. Bekerja sama didalam kelompok diskusi 
Pada indikator kedua pada kelas ekperimen rata-rata diperoleh adalah 
85.34% pada kelas kontrol 79.16% diperoleh selesih 6.19%, dari data 
dapat dikatakan persentase kelas ekperimen lebih tinggi bila 
dibandingkan dengan kelas kontrol, hal ini dikarenakan pada kelas 
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eksperimen pada saat diskusi mereka saling bekerja sama dan 
membantu dalam kelompok mengerjakan LKPD, dikarenakan dalam 
kelas ekperimen menggunakan model pembelajaran yang terdapat 
langkah berimpelemtasi dalam kegiatan diskusi sehingga peserta didik 
kelas ekperimen lebih aktif bekerja sama membantu satu sama lain 
dalam diskusi, sedangkan pada kelas kontrol kerja sama dalam 
kelompok itu kurang, hal ini disebabkan hanya satu atau dua orang 
saja yang dominan mengerjakan LKPD mereka lebih banyak 
mengandalakan temannya mengerjakan, pada kelas kontrol tidak 
menggunakan model pembelajaran serupa sehingga kegiatan diskusi 
pada kelas kontrol tidak se efektif pada kelas ekperimen 
c. Keterlibatan menginvestigasi hasil laporan akhir 
Pada indikator ketiga kelas pesersentase rata-rata kelas ekperimen 
adalah 81.2%  pada kelas kontrol  0%. Terdapat selisih 81.2%, lebih 
tinggi kelas ekperimen, dikarenakan pada kelas ekperimen merupakan 
salah satu langkah pada model pembelajaran GI, sehingga pada kelas 
kontrol indikator menginvestigasi tidak difasilitasi. pada kelas kontrol 
menggunakan model pembelajaran konvensional. 
d. Mendengarkan temanya pada saat bertanya dan presentasi 
Pada indikator keempat pada kelas ekperimen memperoleh 87.4%  
pada kelas kontrol 72.9% dari kedua indikator diperoleh selisih 14.5% 
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dilihat dapat dikatakan kelas ekperimen lebih tinggi dikarenakan pada 
kelas tersebut diterapkan model pembelajaran kooperatif Group 
Investiagion yang terdapat langkah seleksi topik, perwakilan 
kelompok kedepan memilih satu dari beberapa materi yang ingin 
mereka bahas dalam kelompok pada satu pertemuan, sehingga setiap 
kelompok membahas materi yang berbeda-beda, pada saat presentasi 
semua kelompok memperhatikan kelompok yang mempresentasi hasil 
laporanya didepan dikarenakan mereka tidak membahas materi 
tersebut. Berbeda dengan kelas kontrol tidak terdapat langkah seleksi 
topik sehingga dalam satu kelompok membahas semua materi dalam 
satu pertemuan dalam LKPD kelompok, karena pembahasan yang 
berbeda sehingga mereka merasa tertarik mendengarkan kelompok 
yang sedang presentasi, sedangkan kelas kontrol kurang 
memperhatikan kelompok yang sedang presentasi dikarenakan 
kelompok sedang presentasi membahas materi yang sama yang  
kerjakan dalam kelompok diskusi. 
e. Mendengar dan memperhatiakan guru menjelaskan materi 
Indikator kelima pada kelas ekperimen rata-rata yang diperoleh 83.3% 
pada kelas kontrol 75% Memiliki selisih 8,3% hal ini dikarenakan 
pada kelas ekperimen lebih tinggi dikarenakan pada saat menjelaskan 
materi menggunakan media video yang dapat meningkatkan semangat 
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peserta didik dalam belajar sehingga mereka dapat mendengarkan guru 
menjelaskan materi didepan sedangkan kelas kontrol tidak 
menggunakan media pada saat konfirmasi hanya mendegarkan guru 
menjelaskan materi didepan. 
f. Menyimpulkan materi 
Pada indikator keenam pada kelas ekperimen rata-rata persentase 
adalah 75% pada kelas kontrol 72.9% terdapat selisih 2.09% dari 
kedua kelas hampir sama dan terdapat selisih sangat kecil, kedua kelas 
ini menyimpulkan materi ada beberapa kelompok saja yang 
menjelaskan berdasarkan tujuan, dikarenakan mereka hanya 
menyimpulkan apa yang mereka dapatkan pada pertemuan tersebut.  
g. Melakukan evaluasi  
Pada indikator keenam pada kelas ekperimen rata-rata persentase 
diperoleh 72.7% pada kelas kontrol 71.% selissih 1.9%, dari kedua 
kelas hampir memperoleh persentase yang sama selisih kedua kelas 
hanya sedikit. Hal ini dikarenakan kedua kelas diberikan perlakuan 
yang sama pada materi, guru yang mengajar sama dan dilakukan 
kegiatan evaluasi di akhir pembelajaran dan soal pada kelas kontrol 
sama dengan kelas ekperimen sehingga tidak ada perbedaan perlakuan 
selain penggunaan model pembelajaran saja. 
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Dari analisis data keaktifan kelas ekperimen dan kontrol yang sudah 
dijelaskan perindikator diatas dapat dikatakan bahwa keaktifan kelas 
ekperimen lebih tinggi dari pada kelas ekperimen. Sehingg dapat dikatakan 
bahwa model pembelajaran kooperatif GI dapat meningkatkan keaktifan 
peserta didik.  
Adapun kendala yang dihadapi dalam penelitian ini adalah peserta didik itu 
sendiri, pada saat pembagian kelompok diskusi mereka tidak membentuk 
kelompok baru, sehingga dalam proses pembentukan kelompok 
membutuhkan waktu yang sangat lama, hal ini disebabkan mereka tidak 
mau berpisah dengan teman sebangkunya. Kemudian kendala kedua yang 
diamati pada saat penelitian ini kurang nya proyektor LCD, yang mana 
LCD merupakan alat yang sangat penting dalam penelitian ini, karena 
untuk menayangkan video pada kelas eksperimen, sehingga peneliti 
menyangkan video dengan menggunakan layar laptop saja dengan 
membagi kelompok menjadi 2 bagian. Dari hasil analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif GI berbantu video 
dapat meningkatkan keaktifan peserta didik kelas XI IPA Muhammadiyah 
1 Palangkaraya. Penggunaan video mampu meningkatkan keaktifan peserta 
didik dalam belajar, dikarenakan pada saat video ditayangkan peserta didik 
mendapatkan dua pembelajaran sekligus, yaitu menggamati gambar yang 
tidak bisa disediakan dalam kelas, peserta didik tidak hanya melihat saja 
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tapi juga mendengarkan penjelasan gambar pada saat penayangan video, 
melihat dan mendegarkan pada penayangan video yang menyebabkan 
peserta didik lebih tertarik, hal ini dikarenakan 2 gaya belajar melihat dan 
mendengarkan itu lebih efisen untuk meningkatkan keaktifan peserta didik 
dalam belajar 
Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif  Group Investigation dapat meningkatkan keaktifan peserta 
didik kelas XI IPA Muhammadiyah 1 palangkaraya dikarenakan adanya 
peningkatan persentase pada tiap pertemuan dapat dikatakan model 
pembelajaran ini sangat baik untuk meningkatkan keaktifan peserta didik. 
Penelitian sejalan dengan penelitian Mujiono (2015) yang berjudul” 
Upaya meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar melalui model Group 
Investigation pada mata pelajaran mengoperasikan peralatan kantor di 
SMK Negeri 1 Sukoharto Tahun Ajaran 2015/2016 yang menyimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran Kooperatif Group Investigation 
dipadukan dengan Power point dapat meningkatkan keaktifan 
mengoperasikan peralatan kantor siswa kelas XI pemasaran SMK Negeri 
1 Sukoharjo. 
4. Prestasi Belajar Peserta Didik 
Terdapat pengaruh Model pembelajaran kooperatif GI terhadap hasil 
belajar peserta didik. Pengaruh tersebut dapat dilihat pada Perbedaan hasil 
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belajar model pembelajaran yang digunakan kedua kelas selama proses 
penelitian berlangsung. Keberhasilan model pembelajaran yang diterapkan 
dikelas ini berkaitan dengan perolehan prestasi belajar di kelas ekperimen. 
Model pembelajaran kooperatif Group Investigation berbantu video 
memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik materi sistem 
gerak kelas XI IPA Muhmmadiyah 1 Palangka Raya, pengaruh tersebut 
dapat dilihat dari nilai  pretest dan posttest peserta didik kelas eksperimen 
dimana rata-rata  pretest kelas eksperimen 42 sedangkan rata-rata posttest 79 
N-Gain pada kelas ini adalah 0,64 yang tergolong kategori sedang. Pada 
kelas kontrol diberi perlakukan model pembelajaran yang digunakan guru di 
SMA Muhammadiyah 1 Palang Raya tidak menggunakan RPP tapi tahapan 
pembelajaran berpedoman pada buku LKS peserta didik, kelas ini memiliki 
nilai rata-rata 40, dan nilai postes 68. N-Gain  dari kelas kontrol adalah 0,47 
yang termaksuk dalam kategori sedang.  
Hasil belajar peserta didik menggunakan model pembelajaran kooperatif  
GI lebih tinggi dibandingkan hasil belajar peserta didik menggunakan model 
konvensional, dikarenakan pembelajaran dengan model pembelajaran GI ini 
membuat peserta didik lebih banyak terlibat dalam proses pembelajaran 
sehingga pembelajaran peserta didik dapatkan diingat. Terjadinya 
peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen dikarenakan pada saat 
peserta didik belajar materi sistem gerak menggunakan model pembelajaran 
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tersebut, peserta didik tidak hanya berpikir dan bekerja sama dalam 
kelompok diskusi saja, namun peserta didik melakukan analisis atau 
investigasi hasil yang diperoleh pada diskusi sehingga peserta didik lebih 
memahami topik yang mereka bahasa pada tiap kelompok, Kemudian 
barulah perwakilan kelompok mempresentasikan hasil laporan akhir 
didepan. Dalam pelaksanan penggunakan model pembelajaran Group 
Investigation benar-benar menjadikan peserta didik sebagai pusat 
pembelajaran, peran guru hanya sebagai fasilitator yang memberikan 
fasilitas kepada peserta didik untuk mengetahui kemampuan mereka masing-
masing. 
Sebaliknya kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 
konvensional masih banyak peran guru sehingga kurang memacu peserta 
didik untuk terlibat aktif dalam pelajaran sehingga berpengaruh terhadap 
prestasi belajar peserta didik. Pada kelas kontrol dilakukan diskusi  juga 
untuk membuat peserta didik belajar bersama dalam kelompok namun 
perlaksanaan tidak se efektif pada kelas ekperimen. Pada kelas kontrol tidak 
terdapat langkah menganalisis yang merupakan langkah model pembelajaran  
GI, jadi hasil yang didapatkan pada diskusi tidak bahas  terlalu mendalam 
pada setiap kelompok hal ini lah yang menyebabkan hasil belajar dikelas 
kontrol rendah bila dibandingkan dengan kelas ekperimen. 
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Adanya pengaruh Model pembelajaran Group Investiagtion berbantu 
video terhadap prestasi belajar peserta didik kelas XI IPA 2 yang merupakan 
kelas eksperimen dalam penelitian ini. Hal ini karenakan langkah 
pembelajaran model  Group Investigation pada tiap tahapan dapat memicu 
aktifitas belajar peserta didik dalam kelas diantaranya seleksi topik, tahap ini 
peneliti memberikan perintah kepada peserta didik untuk membuka LKS 
untuk menemukan berapa bahasan topik yang akan dibahas pada satu 
pertemuan. Dikarenakan dalam materi sistem gerak hanya terdapat sedikit 
topik maka pada tahap seleksi topik pada langkah awal model pembelajaran  
GI diubah menjadi seleksi subtopik. Kemudian langkah selanjutnya 
berimplemetasi dan menginvestigasi dalam langkah tersebut mengharuskan 
peserta didik berkerja sama  saling membantu satu sama lain dalm kelompok 
diskusi, kemudian hasil tersebut diinvestigasi atau dianalisis untuk 
mengetahui kebenaran jawaban yang dikerjakan dalam diskusi dan juga pada 
langkah ini memberikan kesempatan peserta didik membaca kembali laporan 
yang mereka kerjakan, sehingga mereka bisa mengingat materi yang bahas 
pada pertemuan tersebut. Selanjutnya tahap presentasi semua kelompok 
memperhatikan temanya memaparkan hasilnya didepan dikarenakan 
kelompok lain memaparkan materi yang berbeda. Sehingga dari langkah 
tersebut dapat memicu keberhasilan model pembelajaran untuk 
meningkatkan pretasi belajar berserta didik pada proses pembelajaran.  
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5. Keteretapan model pembelajaran GI 
Hasil perolehan persentase keterterapan model pembelajaran kooperatif 
Group investiagtion terdapat peningkatan tiap pertemuan, hal ini 
menunjukan keterterapan model yang diterpakan sudah sesuai dengan 
langkah-langkah model pembelajaran tersebut. Analisis pada pertemuan 
pertama diperoleh 82,2% yang berkategori sangat baik, dalam pertemuan 
pertama ini banyak indikator yang tidak sempat dilaksanakan dikarenakan 
waktu yang tidak memadai. Pertemuan kedua diperoleh persentase 85,7% 
berkategori sangat baik, pada pertemuan kedua ini terdapat peningkatan bila 
dibandingkan dengan persentase pertemuan I, Pertemuan ketiga diperoleh 
92,8% berkategori sangat baik, pada pertemuan ketiga bisa dikatakan 
mendekati sempurna, karena hanya satu indikator yang tidak terlaksana yaitu 
pemberian tugas. 
Hasil penelitian pengaruh model pembelajaran kooperatif GI berbantu 
video dapat mempengaruhi prestasi peserta didik secara signifikan 
berdasarkan indikator kinerja yang telah dilakukan oleh peneliti di SMA 
Muhammadiyah 1 Palangkaraya dimana teori ini sejalan oleh Johnsun 
(2016) yang mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar peserta didik dikarenakan 
pembelajaran kooperatif merupakan pendekatan efektif dan mendorong 
peserta didik untuk memecahkan permasalahan dalam diskusi dan salah satu 
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model pembelajara koopratif Group Investigation dan menurut Zahra (2010) 
menjelaskan dalam jurnalnya menjelaskan bahwa kooperatif adalah 
penggunaan pembelajaran kelompok-kelompok kecil dimana siswa bekerja 
sama dalam memaksimalkan hasil belajar yang baik. Pembelajaran 
kooperatif saling bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama pada 
kelompok belajar. Pembelajaran kooperatif juga merupakan pendekatan 
pembelajaran dimana siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah 
bekerja sama untuk memecahkan masalah dan meningkatkan prestasi belajar 
siswa. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hanim yang berjudul “Model 
Pembelajaran Kooperatif Group Investigation Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Kelas VIII Materi Sistem Pencernaan Pada Manusia Di Mts. Raudlatul 
Firdaus yang menyimpulkan  bahwa memberikan pengaruh besar terhadap 
hasil belajar siswa menjadi meningkat setelah penerapkan model  Group 
Investigation. 
Hasil pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa model  GI berbantu 
video dapat pengaruh terhadap keaktifan dan prestasi belajar peserta didik. 
Keaktifan dengan penggunaan model pembelajaran Group Investigation 
dengan bantun video menimbulkan adanya interkasi yang terjadi antara 
peserta didik dengan peserta didik lainya, adanya penayangan video yang 
beisi tentang rangka manusia mereka bisa meraba teman sebelah untuk 
melihat rangka pada manusia, kemudian adanya penayangan video mereka 
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menggerakan tangan dan kaki mereka masing-masing dan  menyimpulkan 
bahwa bagian yang bergerak terdapat sendi yang berbeda-beda. Berdasarkan 
proses pembelajaran yang telah dilakukan oleh peneliti melihat bahwa 
pembelajaran kooperatif benar memiliki peran positif dan efektif dalam 
meningkatkan ketercapaian tujuan pembelajaran sehingga menjadi 
meningkat pembelajaran. Pembelajaran kooperatif merupakan kegiatan 
belajar peserta didik dengan membentuk kelompok-kelompok kecil, 
sehingga peserta didik saling bekerja sama dan saling membantu dalam 
memahami materi pembelajaran secara bersama-sama, kerjasama dalam 
islam adalah sikap orang beriman sebagaimana firman Allah pada surah 
sebagai berikut: 
                            
                    
Artinya 
 ”Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal.” (Al-Hujarad ayat 13) 
 Pada ayat tersebut terdapat penjelasan” seorang laki-laki dan seorang 
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku” pada 
penjelasan ayat ini menjelskan bahwa ayat ini berlaku untuk seluruh umat 
110 
 
 
 
manusia. Ayat ini memiliki maksud kekuasan kami, kami telah 
menyicpatakan kalian dari satu asal dan kami jadikan kalian dari ayah dan 
ibu yang sama. Jaganlah kalian saling membanggakan bapak dan nenek 
moyang kalian. Tidak ada kehormatan dan nasab yang lebih, sebab ayah 
kalian adalah adam dan adam berasal dari tanah. Dan kami jadikan kalian 
berbangsa-bangsa Allah SWT memberikan perintah kepada hambanya untuk 
saling tolong-menolong dan berbuat kebaikan yaitu kebajikan dan 
meninggalkan hal-hal mungkar. Hal ini dinamakan ketaqwaan. Allah 
melarang membantu dalam hal batil serta tolong menolong dalam perbuatan 
dosa hal-hal yang diharamkan oleh agama (Ad-Dimasyqi,2007:173). 
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BAB V 
PENUTUP  
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa  
1. Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif Group Investigation 
terhadap keaktifan peserta didik materi sistem gerak  XI IPA 2 
Muhammadiyah 1 Palangka Raya.  
2. Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif Group Investigation 
terhadap prestasi bealajar peserta didik pada materi sistem gerak XI IPA 2  
Muhammadiyah 1 Palangkaraya. 
3. Keaktifan kelas  XI IPA peserta didik kelas XI IPA Muhamaadiyah 1 
Palangka Raya melalui pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif Group Investigation berbantu video pada materi 
sistem gerak menunjukan nilai persentasi yang  sangat tinggi yaitu 76.7%    
berkategori tinggi dan kelas kontrol 59.5% beraktegori sedang.  
4. Perolehan rata-rata  pretest pada kelas eksperimen 42 dan  posttest 79, N-
Gain yang diperoleh 0.64 berkategori sedang, rata-rata  pretest kelas kontrol 
40 dan  posttest 68 dan selisih N-Gain 0,47 yang dikategorikan sedang. 
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5. Ketererapan yang menggunakan model pembelajaran kooperatif Group 
Investigation memperoleh peningkatan tiap pertemuannya. Pada pertemuan 
pertama 82,21% pertemuan kedua 85,71, dan pertemuan ketiga 95,28% yang 
berkategori tinggi. 
B. Saran  
 
1. Guru hendaknya menggunakan model pembelajaran kooperatif Group 
Investigation pada materi sistem gerak karena dapat meningkatkan keaktifan  
peserta didik dalam pada proses pembelajaran  utamanya pada saat 
pemecahan permasalahan dalam diskusi.  
2. Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Group 
Investigation berbantu video, sebaiknya pada penelitian selanjutnya bisa 
digunakan media flash, dikarenakan pada media flash maka dapat 
penayanganya akan bertahap dan diseting dengan  tombol action dan botom 
sehingga dapat menambah semangat belajar pada peserta didik.  
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